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MOTTO:
“Kesalahan karena khilaf masil dapat disesali, kesalahan karena niat sampai
mati takkan terampuni’.

(kong hu chu)

Sejarah perjalanan kong hu chu I (1997: 70)
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RINGKASAN

Di dalam KUHAP upaya hukum dibagi menjadi dua yaitu upaya hukum
biasa dan upaya hukum luar biasa. Keduanya mempunyai tujuan untuk
mengkoreksi adanya kesalahan yang terdapat dalam putusan demi tegaknya
hukumdan kebenaran. Upaya hukum luar biasa terdiri dari kasasi demi
kepentingan hukum dan peninjauan kembali. Menurut KUHAP yang berhak
mengajukan PK terhadap putusan yang sudah berkekuatan hukum tetap adalah
terdakwa atau ahli warisnya. Peninjauan kembali dapat diajukan atas dasar apabila
terdapat keadaan baru/ novum, apabila terdapat pertentangan dalam pelabagai
putusan dan apabila terdapat kekhilafan hakim atau suatu kekeliruan yang nyata.

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk menganalisis bagaimanakah
pertimbangan hakim PK terhadap alasan PK yang diajukan oleh terpidana Tomi
Soeharto dalam kasus tindak pidana korupsi, terhadap permohonan kasasi
penuntut umum yang dikabulkan oleh Majelis Hakim Kasasi dari putusan bebas
pengadilan negeri. Selain itu tujuan penulisan ini ingin mengetahui kotroversi
tentang pihak-pihak yang berhak mengajukan PK dengan kata lain apakah jaksa
berhak mengajukan PK.

Metode yang digunakan oleh penulis berupa pendekatan yuridis normatif,
yaitu pendekatan terhadap permasalahan dengan memahami dan mengkaji secara
kritis terhadap peraturan-peraturan yang ada sebagai dasar acuan untuk
memecahkan masalah tersebut. Sumber data dalam penulisan ini adalah sumber
data skunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung baik berupa
dokumen maupun informasi lain. Metode pengumpulan data yang dikumpulkan
adalah studi dokumentasi yaitu kumpulan data verbal yang berbentuk tulisan
dalam hal ini berupa putusan Mahkamah Agung RI dan literatur.

Sebagaimana telah disebutkan dalam pengajuan kasasi demi kepentingan
hukum maupun PK, hakim harus benar-benar memperhatikan dengan cermat
terhadap alasan-alasan yang dijadikan sebagai dasar pengajuannya. Pada perkara
tindak pidana korupsi No.78.PK/ Pid/ 2000, terpidana Tomi Soeharto mengajukan

PK atas dasar adanya kekhilafan hakim kasasi dalam menafsirkan alasan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

permohonan kasasi penuntut umum terhadap putusan pengadilan negeri, yang
membebaskan terdakwa Tomi Soeharto. Penuntut —umum dalam memori
kasasinya mendalilkan bahwa putusan pengadilan negeri adalah putusan bebas
tidak murni yang artinya, terdakwa terbukti dalam perbuatannya, akan tetapi
perbuatannya bukan merupakan tindak pidana. Majelis Hakim kasasi menerima
dan mengadili kembali serta memutus terbukti secara sah dan meyakinkan bahwa
terdakwa melakukan tindak pidana korupsi. Padahal nyata-nyata pengadilan
negeri dalam putusannya menyatakan kesalahan terdakwa atas perbuatan yang
didakwakan tidak terbukti secara sah dan meyakinkan dan membebaskan dari
semua dakwaan penuntut umum, yang berarti putusan tersebut adalah putusan
bebas (vrijspraak) sehingga tidak diajukan kasasi.

Terhadap keabsahan pihak yang dapat mengajukan PK, pada perkara Tomi
Soeharto yang mana permohonan PK diajukan oleh kuasa hukumnya dapat
dibandingkan dengan apa bila jaksa mengajukan PK yang dimulai sekitar tahun
1996 pada kasus Mochktar Pakhpahan. Sejak itu terjadi banyak pro dan kontra
yang mengulas tentang sah atau tidaknya jaksa mengajukan PK. Menurut penulis
jaksa saat ini boleh dan sah secara hukum bila mengajukan PK atas dasar
yurisprodensi putusan MARI No. 55/ PK/ Pid/ 1996 . pengajuan PK oleh jaksa

semata-mata demi kepentingan umum.
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BABI
PENDAHULUAN"

————

1.1. Latar Belakang.

Hukum pidana di Indonesia dalam pelaksanaannya diatur oleh suatu
Undang-undang tersendiri. Sebelum 31 Desember 1981 pelaksanaan hukum
pidana diatur dalam Reglement Indonesia yang diperbaharui dalam (Staatsblad
tahun 1941 no 44) atau yang terkenal dengan nama “HET HERZIENE
INLANDSCH REGLEMENT” atau HIR. Pada tanggal 31 Desember 1981 dengan
disahkannya Undang-undang tentang Hukum Acara Pidana No 8 tahun 1981
maka hukum acara yang ada dalam HIR tidak berlaku lagi.

Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana dengan tujuan agar masyarakat
dapat menghayati hak dan kewajibannya dan agar dapat di capai serta
ditingkatkan pembinaan sikap para penegak hukum sesuai dengan fungsi dan
wewenang masing-masing ke arah tegak dan mantapnya hukum, keadilan dan
perlindungan yang merupakan pengayoman terhadap keluhuran harkat serta
martabat manusia, ketertiban dan kepastian hukum demi tegaknya Republik
Indonesia sebagai negara hukum sesuai dengan Pancasila dan Undang-undang
Dasar 1945.

Didalam Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana terdapat pembaharuan
yang fundamental baik secara konseptual maupun implemental terhadap tata cara
penyelesaian perkara di Indonesia. Selain itu perubahan tersebut telah meletakkan
dasar humanisme dan merupakan suatu cara baru dalam dunia peradilan Indonesia
yang berakibat pada perubahan cara berpikir dan cara bertindak para pelaksana
penegak hukum secara keseluruhan. Selain itu dalam KUHAP mengatur tentang
upaya hukum yang menjadi salah satu usaha demi terciptanya suatu kepastian
hukum.

Upaya hukum dalam KUHAP ada tiga yaitu upaya hukum banding, kasasi
dan upaya hukum luar biasa yang disebut juga dengan peninjauan kembali. Upaya
hukum banding dan kasasi dimintakan terhadap putusan yang belum mempunyai
kekuatan hukum tetap, sedangkan upaya hukum luar biasa hanya dapat
dimintakan terhadap putusan pengadilan yang sudah memperoleh kekuatan
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hukum tetap. Upaya hukum baik yang biasa maupun yang luar biasa keduanya

mempunyai tujuan untuk:

Mengkoreksi dan meluruskan kesalahan yang terdapat dalam putusan.

Penglurusan kesalahan itu dimaksudkan demi tegaknya hukum dan kebenaran

serta keadilan (M Yahya Harahap 1995:1197)

Upaya hukum luar biasa terbagi ada dua, yaitu kasasi demi kepentingan
hukum dan peninjauan kembali putusan pengadilan yang berkekuatan hukum
tetap. Dalam kasasi demi kepentingan hukum, yang berhak mengajukan yakni
Jaksa Agung sebagai jabatannya(pasal 259 ayat 1 KUHAP). Untuk upaya hukum
peninjauan kembali dapat dimintakan terhadap putusan yang berkekuatan hukum
tetap, dan yang berhak mengajukannya adalah terpidana serta ahli warisnya (pasal
263 ayat 1 KUHAP). Peninjauan kembali dapat diajukan dengan suatu persyaratan
yaitu menurut pasal 263 ayat (2) KUHAP yaitu:

a. Apabila terdapat keadaan baru yang menimbulkan dugaan kuat, bahwa jika
keadaan itu sudah diketahui pada waktu sidang masih berlangsung, hasilnya
akan berupa putusan bebas atau putusan lepas dari segala tuntutan hukum atau
tuntutan penuntut umum tidak dapat diterima atau terhadap perkara itu
diterapkan ketentuan pidana yang lebih ringan;

b. Apabila dalam pelbagai putusan terdapat pernyataan bahwa sesuatu telah
terbukti, akan tetapi keadaan sebagai dasar dan alasan putusan yang
dinyatakan telah terbukti itu, telah bertentangan satu dengan yang lain;

c¢. Apabila putnsan itu jelas memperlihatkan suatu kekhilafan Hakim atau suatu
kekeliruan yang nyata

Alasan peninjauan kemhali yang ke tiga, apabila putusan itu jelas
memperlihatkan suatu kekhilafan hakim atau suatu kekeliruan yang nyata, yang
dimaksud dengan adanya kekhilafan hakim adalah hilamana dalam memutus suafu
perkara, hakim salah dalam menerapkan hukumnya atau tidak sesuai dengan
kewenangannya schingga menimbulkan kerugian bagi terdakwa.

Alasan peninjauan kembali diatas didasarkan pada suatu penafsiran bahwa
seorang hakim adalah manusia biasa yang bisa melakukan suatu kesalahan iuga,
untuk itulah diberikan kesempatan agar suatu putusan yang dianggap khilaf dapat
diperbaiki oleh hakim Mahkamah Agung melalui upaya hukum biasa sampai
dengan luar biasa (M Yahya Harahap 1995:1198).
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Pada tahun 1999 lalu terjadi kasus pidana korupsi yang dilakukan oleh Tomi
Soeharto yang dikenal dengan kasus “Ruilslag-tukar guling-tanah dan gudang
bulog” di Kelapa Gading Jakarta utara. Kasus tersebut telah diadili di Pengadilan
Negeri Jakarta Selatan dan menghasilkan putusan bebas
(No.198/Pid.B/1999/PN.Jak Sel tanggal 12 Oktober 1999). Kemudian jaksa
penuntut umum menolak putusan tersebut dan mengajukan kasasi. Dalam kasasi
tersebut terdakwa Tommy Soeharto di putus terbukti secara sah dan meyakinkan
bersalah dan di jatuhi pidana penjara selama 1 tahun 6 bulan, denda sepuluh juta
rupiah dan membayar ganti rugi pada negara sebesar tiga puluh milyar enam ratus
delapan puluh juta tiga ratus enam ribu empat ratus enam rupiah.(No
01.K/Pid/2000, tanggal 22 September 2000) Terhadap putusan tersebut terpidana
Tommy Soeharto mengajukan Grasi (minta ampun) kepada Presiden dan
kemudian di tolak oleh Presiden. Setelah permohonan Grasi ditolak, maka pada 27
Oktober 2000, terpidana Tomi Soeharto mengajukan permohonan Peninjauan
Kembali atas putusan kasasi dengan mengajukan alasan peninjauan kembali yaitu
adanya kekhilafan Hakim Kasasi. Makamah Agung dalam putusan Peninjauan
Kembali (No 78.PK/Pid/2000) membebaskan terdakwa dari semua dakwaan
Penuntut Umum.

Dalam kasus tersebut pengajuan peninjauan kembali yang ternyata diterima
oleh Mahkamah Agung, didasari alasan adanya kekhilafan hakim kasasi dalam
menilai alat bukti yang bukan merupakan kewenangannya, sehingga berakibat
merugikan terpidana. Berdasarkan dari uraian diatas, maka penyusun ingin
mengkaji apakah alasan peninjauan kembali tersebut telah tepat, dan penulis ingin
mengetahui apa dasar pertimbangan hakim peninjauan kembali sehingga
permohonan peninjauan kembali oleh terpidana Tomi Soeharto dapat diterima.

Pada akhir tahun 1996 terdapat suatu keadaan yang mengejutkan dunia
profesi hukum, yaitu dengan diterimanya peninjauan kembali yang diajukan oleh
jaksa penuntut umum untuk yang pertama kali dalam kasus Mochtar Pakpahan,
yang sampai sekarang hal tersebut masih menjadi perdebatan, dan putusan

peninjauan kembali atas kasus Mochtar Pakpahan, sampai sekarang dapat
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dijadikan dasar hukum apabila seorang jaksa hendak mengajukan peninjauan
kembali pada perkara yang lain.

Dalam hal ini terjadi pro dan kontra apakah jaksa boleh mengajukan
peninjauan kembali atau tidak. Dari sini timbul suatu pertanyaan, jaksa boleh atau
tidak mengajukan peninjauan kembali dan apa dasar hukumnya. Dalam skripsi ini
penulis membahas tentang peninjauan kembali yang diajukan oleh Tomi Soeharto,
dan sebagai bahan perbandingan, maka tidak ada salahnya jika penulis juga
membahas tentang keabsahan pihak-pihak yang berhak mengajukan peninjauan
kembali. Dalam skripsi yang berjudul “Suatu Tinjauan tentang upaya hukum

Peninjauan Kembali pada (Perkara No.78.PK/Pid/2000 tanggal 01 Oktober
2001)”.
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1.2. Perumusan Masalah.
Berdasarkan dari uraian diatas, maka dapat dirumuskan permasalahannya
sebagai berikut;
I. Bagaimanakah pertimbangan Hakim Peninjauan Kembali tentang adanya
kekhilafan Hakim Kasasi sebagai dasar pengajuan peninjauan kembali
pada Perkara No.78 PK/Pid/2000tanggal 01 Oktober 2001?
2. Bagaimanakah Keabsahan Pihak yang Dapat Mengajukan Peninjauan

Kembali?

1.3. Tujuan Penulisan.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini yaitu:
|. Ingin mengetahui pertimbangan Hakim Peninjauan Kembali tentang
adanya kekhilafan Hakim kasasi pada Perkara No.78.PK/Pid/2000 tanggal
01 Oktober 2001.
Ingin Mengetahui Keabsahan Pihak yang Dapat Mengajukan Peninjauan
Kembali.

2

1.4. Metode Penulisan
1.4.1. Pendekatan Masalah.

Skripsi ini menggunakan pendekatan yuridis normatif, atau
dalam penelitian dikenal sebagai penelitian hukum normatif yaitu
“penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau
data kepustakaan belaka” (Soerjono Soekanto, 1985:15).
Kemudian bahan-bahan hukum yang didapat dibandingkan dengan
permasalahan pertimbangan hakim peninjauan kembali dan
keabsahan pihak yang dapat mengajukan peninjauan kembali
sehingga diperoleh pembahasan masalah secara akurat dan autentik

untuk dapat dipertanggung jawabkan secara akademis.
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1.4.2.

1.4.3.

1.4.4.

Sumber Data.
Dalam penulisan ini sumber data yang digunakan vaitu:
1. Bahan Hukum Primer

Adalah bahan pustaka yang berisikan pengetahuan ilmiah yang
baru atau mutakhir, ataupun pengertian baru tentang fakta yang
diketahut maupun mengenai suatu gagasan atau ide. Bahan hukum
primer ini mencakup: undang-undang, buku, laporan penelitian,
desertasi, tesis, paten, kertas kerja komperensi.

(Soerjono Soekanto.1985:34)

2. Bahan Hukum Sekunder

Adalah bahan pustaka yang berisikan informasi tentang bahan
primer yang mencakup: abstrak, indeks, bibliografi, penerbitan
pemerintah, bahan acuan lainnya. (Soerjono Soekanto.1985:35)

Prosedur Pengumpulan Data

Langkah-langkah yang ditempuh oleh penyusun untuk
memperoleh dan mengumpulkan data adalah dengan melakukan
studi literatur yang didapat dari perpustakaan dan mempelajari dan
menelaah berbagai uraian dan berbagai peraturan yang berlaku baik
Undang-undang maupun peraturan pemerintah, kemudian akan
dibandingkan antara teori-teori yang telah ada sebelumnya dan
kenyataan yang terjadi sehingga dapat diambil suatu kesimpulan
yang dapat dipertanggung jawabkan . Selain itu juga dilakukan
dengan mengkaji putusan-putusan pengadilan yang telah berkekuatan

hukum tetap dan juga peraturan Mahkamah Agung.

Analisis Data.

Sebagai cara untuk menarik kesimpulan dari hasil penelitian
yang sudah terkumpul, akan dipergunakan metode analisis Diskriptif
Kualitatif. Kualitatif, karena penulisan ini bertitik tolak dari
peraturan-peraturan yang ada sebagai norma hukum yang positif,
Yang berhubungan erat dengan permasalahan, sedangkan diskriptif

dimaksudkan penulis mengambarkan keadaan yang nyata-nyata
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ditemukan dalam Bahan Hukum Primer yaitu literatur —literatur dan
Undang-undang yang berlaku sampai sekarang.

Pada tahap analisis data ini penulis memakai cara berpikir
deduktif yaitu :

“Dengan deduktif kita berangkat dari pengetahuan yang sifatnya
umum, bertitik tolak pada pengetahuan yang umum itu Kita
hendaknya menilai sesuatu kejadian yang khusus, sedangkan berpikir
induktif berangkat dari faktor-faktor atau peristiwa-peristiwa khusus
dan konkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi yang bersifat umum.
Sutrisno Hadi (1986;42).

Dalam menganalisa data, Penulis menggunakan metode deduktif,
yaitu dengan menarik pengetahuan dari hal-hal yang bersifat umum,

untuk mencapai hal-hal yang bersifat khusus.
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BAB II
FAKTA, DASAR HUKUM, LANDASAN TEORI

2.1.  Fakta tentang permohonan Peninjauan Kembali oleh terpidana Tomi
Soeharto (Perkara No.78.PK/Pid/2000 tanggal 01 Oktober 2001).

Dalam Perkara No.78.PK/Pid/2000 tanggal 01 Oktobber 2001 terdapat fakta
sebagai berikut:

Hutomo Mandala Putra alias Tomi Soeharto (36 th) —wiraswasta diam di
Jalan Cendana 8 Jakarta Pusat oleh Jaksa Penuntut Umum telah diajukan ke
persidangan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan, karena didakwa telah melakukan
“Tindak Pidana Korupsi”dalam kasus Ruislag-tukar guling-tanah dan gudang
Bulog Kelapa Gading Jakarta Utara.

Surat Dakwaan Jaksa Penuntut Umum terhadap Terdakwa Tomi Soeharto,
tersebut pada intinya sebagai berikut:

Dakwaan Primair, Ex pasal 1 ayat(1) Sub “a” jo pasal 28 UU No.3 tahun
1971 jo Pasal 55 ayat(1) ke 1 jo 64 (1) KUHPidana. Dalam kapasitasnya sebagai
komisaris utama P.T. Goro Batara Sakti dan atau sebagai pemegang saham 80%
pada 1995 s/d 1998 di Kantor Bulog Jln. Gatot Subroto, Jakarta Selatan, secara
berturut-turut sebagai perbuatan berlanjut, dengan melawan hukum, melakukan
perbuatan memperkaya diri sendiri atau orang lain atau suatu badan yang secara
langsung atau tidak langsung merugikan keuangan negara atau perekonomian
negara yang dilakukan terdakwa Tomi Soeharto bersama-sama dengan Ricardo
Gelael dan Beddu Amang.

Dakwaan Subsidair; Ex pasal 1 ayat (1) sub “b” jo pasal 55 (1) ke 1 jo pasal
64 ayat (1) KUHPidana, Terdakwa Tomi Soeharto dalam kapasitasnya sebagai
komisaris utama PT.Goro Batara Sakti atau sebagai pemegang sahamnya 80 %
bersama-sama dengan Ricardo Gelael dan Beddu Amang (masing-masing
disidangkan tersendiri),atau bertindak sendiri-sendiri, secara berturut-turut sebagai
perbuatan yang dilanjutkan pada waktu dan tempat yang diuraikan dalam
dakwaan primair di atas, dengan tujuan menguntungkan diri sendiri atau orang
lain atau suatu badan, menyalahgunakan kewenangan, kesempatan, atau sarana

yang ada pada saksi Beddu Amang karena jabatan atau kedudukannya sebagai


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

kepala Bulog, yang secara langsung maupun tidak langsung dapat merugikan
keuangan negara yang dilakukan oleh terdakwa Tomj Socharto bersama-sama
dengan saksi Beddy Amang dan saksi Ricardo Gelae].

Jaksa Penuntut Umum dalam Requesitoirnya mengajukan tuntutan hukum
menyatakan terdakwa Hutomo Mandala Putra bersalah melakukan “Tindak
Pidana Korupsi™, Menyatakan pidana terhadap terdakwa tersebut dengan pidana
penjara selamg 2(dua) tahun potong masa tahanan dengan perintah Supaya
terdakwa ditahan, Denda sepuluh Juta rupiah dan ganti rugi kepada negara sebesar
Rp.28.153.351 .730,- dan membebankan biaya perkara Rp.10.000.

Menyatakan terdakwa Hutomo Mandala Putra alias Tomi Soeharto atag perbuatan

yang didakwakan kepadanya “tidak terbukti secara sah dan meyakinkan”, Dan

tersebut diatas dan mengajukan pemeriksaan kasasi dengan mengemukakan
beberapa keberatan kasasi yang di tuangkan dalam memor; kasasi,

Majelis Hakim Mahkamah Agung yang memeriksa perkara terdakwa
Hutomo Mandala Putra alias Tomi Soeharto “Terbukti secara sah dan meyakinkan

untuk membayar ganti rugi kepada negara sebesar 80x1/2xRp.76.700.766.000
adalah 30.680.306.406. dst....
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tersebut kepada Presiden RI, melalui Menteri Kehakiman. Presiden RI menolak
permohonan grasi tersebut.

Pada tanggal 27 Oktober 2000 terhukum Hutomo Mandala Putra alias Tomi
Soeharto mengajukan permohonan Peninjauan Kembali ke Makamah Agung atas
putusan kasasi Makamah Agung No.01 K/Pid/2000.

Keberatan tersebut pada intinya terdapat kekhilafan atau kekeliruan nyata
dari hakim kasasi yaitu Majelis Hakim Kasasi keliru menyatakan bahwa putusan
yudex facti adalah “putusan bebas tidak murni”, telah keliru menilai apakah
terpidana memenuhi “Unsur melawan Hukum”, telah keliru menafsirkan ada
tidaknya kerugian negara, keliru tentang kepemilikan 80% saham PT.Goro Batara
Sakti oleh terpidana padahal pemilik saham tersebut bukan milik terdakwa.

Pengajuan peninjauan kembali oleh terpidana juga didasarkan atas adanya
Keadaan Baru(novum) yang pada intinya menyatakan; Pembatalan perjanjian
Ruislag  menghilangkan potensi timbulnya kerugian negara,...dst, uang
Rp.32.000.000 yang diterima Hokiarto yang dianggap sebagai kerugian negara
adalah murni pinjaman yang tidak ada hubungannya dengan Hutomo Mandala
Putra alias Tomi Soeharto...dst, sewa gudang yang terhutang yang dianggap
sebagai kerugian negara adalah merupakan hutang piutang murni dengan
uraian...dst, bahwa penerimaan uang sebesar Rp.76.000.000.000 dari hasil
penjualan saham PT.Goro Batara Sakti kepada INKUD, tidak dapat dikwalisir
sebagai pemenuhan unsur-unsur delik menguntungkan diri sendiri atau orang lain
dengan uraian... dst

Berdasar atas alasan I dan II tersebut diatas dapat disimpulkan oleh
pemohon peninjauan kembali yaitu:

1. Majelis Hakim Agung telah melakukan Kekhilafan bahwa putusan
Judexfacti adalah “Putusan Bebas mumni” atau “Onzuivere
Vrijspraak”, Sehingga Hakim secara keliru menyatakan permohonan

Kasasi dari Jaksa dapat diterima oleh Makamah Agung,

2

Majelis Mahkamah Agung telah melakukan kekhilafan atau
kekeliruan dalam menilai kekuatan alat-alat bukti yang diperoleh

selama persidangan Pengadilan Negeri. Penilaian alat bukti menurut
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Hukum Acara adalah tugas dan wewenang Judexfacti, sehingga

mengakibatkan timbulnya putusan Makamah Agung yang keliru.

{FS)

Dari hasil pemeriksaan persidangan Judexfacti dan dari alat-alat
bukti serta fakta-fakta yang ada, maka “Unsur-unsur Tindak Pidana
Korupsi” terhadap Terdakwa Hutomo Mandala Putra/Tomi soeharto,
adalah tidak terbukti menurut hukum.

Majelis Mahkamah Agung yang memeriksa dan mengadili permohonan
Peninjauan Kembali yang diajukan oleh terpidana tersebut, dalam putusannya
memberikan pertimbangan hukum yang intisarinya sebagai berikut:

Perundang-undangan tidak mengatur masalah pengajuan Peninjauan kembali
setelah Permohonan Grasi yang ditolak, namun Majelis Makamah Agung akan
menyelesaikannya dengan berpegang pada asas legalitas dan kebenaran materiil,
vang berlaku dibidang hukum pidana serta memperhatikan legal justice-moral
Justice-social justice (keadilan berdasar undang-undang, moralitas, keadilan
masyvarakat).

Menurut Majelis Mahkamah Agung, baik Grasi maupun Peninjauan
Kembali adalah hak terpidana. Bedanya “grasi’ merupakan hak Prerogatif
Presiden, sedangkan Peninjauan Kembali merupakan kewenangan Makamah
Agung, ex pasal 263 Undang-undang No.8 tahun 1981. Walaupun keduannya hak
terpidana, namun keduanya tidak ada korelasit hukum atas substansi putusan.

Dengan alasan hukum ini Majelis Peninjauan Kembali Makamah agung
berpendapat, karena tidak dilarang oleh Undang-undang, maka permohonan
Peninjauan Kembali setelah permohonan Grasinya ditolak dapat dibenarkan dan
diterima, schingga perkara Peninjauan Kembali ini dapat terus diperiksa Majelis
Peninjauan Kembali Makamah Agung sesuai dengan pasal 263(1)jo pasal 266 (1)
(2) dari Undang-undang No.8 tahun 1981.

Permohonan Peninjauan Kembali yang diajukan oleh terpidana, didasarkan
oleh dua alasan hukum, antara lain:

1. Adanya kekhilafan atau kekeliruan yang nyata dari Majelis Hakim

Kasasi.

2. Adanya alat bukti baru (Novum).
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Mengenai alasan Peninjauan Kembali pada butir 1, Majelis Peninjauan

Kembali Mahkamah Agung, dapat menerima dan membenarkannya, karena dalam

putusan Kasasi Makamah Agung terdapat kekhilafan atau kekeliruan yang nyata
dari Hakim Kasasi seperti yang dimaksudkan dalam pasal 263 (2)”b” Undang-
undang No.8 tahun 1981.

Didalam Putusan Kasasi a’'quo ditemukan adanya pertentangan

pertimbangan hukum, yaitu:

a.

Jaksa Penuntut Umum dalam memori kasasinya mendalilkan bahwa
Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan bukanlah “Putusan Bebas
Murni”,karena perbuatan Terdakwa adalah perbuatan perdata. Bila
benar demikian, maka Pengadilan Negeri seharusnya memberi
putusan “Ontlag van Rechts vervolging” Namun ternyata Judexfactie
Pengadilan Negeri memberi putusan Bebas dengan alasan: karena
tidak terbuktinya unsur Tindak Pidana Korupsi “melawan
hukum”yang didakwakan. Berpegang pada alasan tidak terbuktinya
unsur dalil tersebut, sehingga Hakim Judexfactie memberi putusan
bebas, maka hal ini menurut pendapat majelis Peninjauan Kembali
tidak termasuk sebagai salah satu alasan dapat diterimanya kasasi,
sehinga seharusnya permohonan kasasi tidak dapat diterima. Namun
ternyata Majelis Kasasi telah mengabaikan syarat tersebut dan bahkan
menyatakan putusan Pengadilan Negeri a quo adalah Putusan Bebas
tidak Murni tanpa memberikan pertimbangan hukum.

Majelis Kasasi disatu pihak berpendirian bahwa permohonan kasasi
yang diajukan jaksa dapat diterima oleh Makamah Agung, dengan
alasan putusan Judexfactie adalah Putusan Bebas tidak Murni, namun
dilain pihak majelis kasasi telah memberikan pertimbangan hukum
yang merupakan penilaian atas penghargaan pembuktian terhadap
unsur Tindak Pidana korupsi “Melawan Hukum” yang oleh
Judexfactie telah dipertimbangkan tidak terbukti. Hal yang demikian

ini dilarang oleh Undang-undang dan bukan kewenangan Judexyuris
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Makamah Agung, sehingga dari sejak mula Majelis Kasasi
seharusnya menyatakan Kasasi tidak dapat diterima.

& Dengan Pertimbangan Hukum diatas maka Majelis Hakim Peninjauan
Kembali berpendapat bahwa Putusan Majelis Kasasi ternyata terdapat
kekhilafan atau kekeliruan nyata dalam mengadili perkara kasasi
aquo. ‘

d. Menurut Majelis Peninjauan Kembali dari bukti persidangan yang
telah dipertimbangkan dalam putusan Judexfacti, ternyata bahwa
terpidana Hutomo Mandala Putra alias Tommy Soeharto, hanya
berkedudukan sebagai komisaris, bahkan sejak tanggal 8 september
1996 tidak lagi menjadi komisaris pada P.T. Goro Batara Sakti,
sehingga segala perbuatan yang dilakukan dan diduga melawan
hukum oleh Direktur Utama P.T.Goro Batara Sakti adalah tidak dapat
dipertanggung jawabkan kepada terpidana, Undang-undang No 1
tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas.

Berdasar atas alasan hukum ini, maka menurut Majelis Peninjauan Kembali
adalah tidak terbukti adanya perbuatan melawan hukum sebagaimana yang
diesebutkan dalam pasal 1 ayat (1) sub a jo pasal 28 UU No.3/tahun 1971 jo pasal
55 ayat (1) ke 1 ¢ jo pasal 64 ayat (1) KUHPidana.

Akhirnya Majelis Peninjauan Kembali memberikan putusan yang amarnya
pada intinya sebagai berikut:

Mengadili:

1. Mengabulkan Permohonan Peninjauan Kembali yang diajukan oleh
terpidana Hutomo Mandala Putra/Tomi Soeharto atas perbuatan yang
didakwakan kepadanya tidak terbukti secara sah dan meyakinkan.

2. Membebaskan terdakwa dari semua Dakwaan Penuntut Umum.

3. Menyatakan memulihkan Hak terdakwa dalam kemampuan, kedudukan

dan harkat serta martabatnya.
4. Memerintahkan Barang —barang bukti berupa surat dikembalikan kepada
penuntut Umum untuk digunakan dalam perkara lain. Membebankan biaya

perkara dalam Pemeriksaan Peninjauan Kembali ini kepada Negara.
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2.2. Dasar Hukum

Didalam membahas permasalahan pada kasus tersebut diatas penulis

menggunakan Dasar-dasar Hukum yang berupa Pasal-pasal dalam Undang-

undang, Peraturan Makamah Agung ataupun Yurisprudensi sebagai berikut:

1.
2.

)

Pasal 1 ayat (12), Undang-undang No.8 tahun 1981 tentang KUHAP.

Pasal 259, 260, 261, 262, 263, 264, 265, 266, 267, 268, 269 Undang-undang
No.& tahun 1981 tentang KUHAP.

Pasal 270, 271, 272, 273, 274, 275, 276 Undang-undang No. 8 tahun 1981
tentang KUHAP.

Undang-undang No. 14 tahun 1970 dan Undang-Undang No.35 tahun 1999
tentang Ketentuan Pokok Kekuasaan Kehakiman dan Perubahannya,

Peraturan Mahkamah Agung No. 1 Tahun 1980, Tentang peninjauan Kembali
Putusan.

Putusan Mahkamah Agung tanggal 13 April 1984 Reg No.15 PK/Pid/1983,
Putusan Mahkamah Agung tanggal 16 Juni 1984 Reg No.19 PK/Pid/1983.
Putusan Mahkamah Agung tanggal 13 Juni 1984 Reg No. 8 PK/Pid/1983.
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2.3. Landasan Teori

Untuk dapat membahas berbagai permasalahan yang telah dirumuskan diatas
maka penulis dapat menentukan landasan teori sebagai berikut:

2.3.1. Pengertian dan Syarat Peninjauan Kembali

Menurut pasal 1 ke 12 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana upaya
hukum hukum adalah “Hak terdakwa atau penuntut umum untuk tidak menerima
putusan pengadilan yang berupa Perlawanan atau Banding atau Kasasi atau hak
Terpidana untuk mengajukan permohonan Peninjauan Kembali dalam hal serta
menurut cara yang diatur dalam Undang-undang ini” dari ketentuan umum
tersebut kita dapat melihat bahwa Peninjauan Kembali adalah suatu upaya hukum,
akan tetapi Peninjauan Kembali menurut Bab XVIII dikhususkan menjadi upaya
hukum luar biasa. Selain itu definisi Peninjauan Kembali dapat kita jumpai dalam
Peraturan Mahkmah Agung No. 1 tahun 1980 tentang “Peninjauan Kembali
Putusan”. Dalam ketentuan pasal 21 Undang-undang No. 14 tahun 1970 tentang
Ketentuan Pokok Kekuasaan Kehakiman menyebutkan “Apabila terdapat hal-hal
atau keadaan yang ditentukan dengan Undang-undang terhadap putusan yang
telah memperoleh kekuatan hukum tetap, dapat dimintakan Peninjauan Kembali
kepada Mahkmah Agung dalam perkara perdata dan pidana oleh pihak yang
berkepentingan”.

Dalam pasal 263 ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana
menyebutkan bahwa “Terhadap putusan pengadilan yang telah memperoleh
kekuatan hukum tetap, kecuali putusan bebas atau lepas dari segala tuntutan
hukum, terpidan atau ahli warisnya dapat mengajukan permintaan Peninjauan
Kembali kepada Mahkamah Agung”. Dari pasal tersebut erdapat beberapa unsur
yaitu:

a. Dapat diajukan terhadap semua putusan pengadilan yang telah memperoleh
kekuatan hukum tetap, selama putusan pengadilan belum mempunyai
kekuatan hukum tetap, upaya Peninjauan Kembali tidak dapat dipergunakan,
yang dapat dipergunakan adalah upaya hukum biasa yaitu banding atau kasasi.

b. Dapat diajukan terhadap semua putusan instansi pengadilan. Dapat diajukan
terhadap putusan pengadilan negeri, pengadilan tinggi, makamah agung,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

C.

16

asalkan putusan tersebut telah berkekuatan hukum tetap, kecuali terhadap
putusan bebas (vrijspraak) atau lepas dari segala tuntutan hukum (onslag
rechts vervolging)..

Yang dapat mengajukan Peninjauan Kembali adalah terpidana atau ahli
warisnya, karena pada dasarnya permohonan Peninjauan Kembali adalah
merupakan hak timbal balik yang diberikan kepada terpidana untuk
menselaraskan  keseimbangan hak mengajukan permintaan kasasi demi
kepentingan hukum yang diberikan undang-undang kepada penuntut umum
melalui Jaksa Agung. Dengan demikian melalui upaya hukum luar hiasa, sisi
kepentingan terpidana dan kepentingan umum telah ternennhi secara
seimbang (M. Yahya Harahap 1993-1201). Sedangkan permintaan Peninjauan
Kembali oleh pihak lain yang merasa dirngikan terhadap suatu putusan, adalah
tidak dibenarkan, hal ini ditegaskan dalam Putusan Mahkamah Aging tanggal
20 Pebruari 1984 Reg No.1 PK/Pid/1984 Dalam hal ahli waris yang
mengajukan Peninjauan Kembali, ahli waris dapat melangkahi terpidana
karena dalam undang-undang tidak ditentukan prioritas antara terpidana dan
ahli warisnya, sehingga kedudukan hak ahli waris dalam pengajuan
Peninjauan Kembali, adalah hak“orisinil” bukan hak “subtitusi’yang diperoleh
setelah  terpidana  meninggal dunia. (M.Yahya Harahap,1993:1202)
Permohonan kasasi oleh kuasa dapat dibenarkan oleh Undang-undang, akan
tetapi harus disertai surat kuasa khusus yang diberikan oleh terpidana kepada
kuasanya yang menyebutkan memberikan kuasa untuk mengajukan
permohonan Peninjauan Kembali

Sebelum lahimya Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana, menurut

PERMA Nomor 1 tahun 1980 yang mengatur kemungkinan mengajukan

permohonan Peninjauan Kembali putusan vang telah memperoleh kekuatan

hukum tetap baik perkara perdata maupun pidana. Mengenai perkara pidana diatur

dalam pasal 9, yang menyatakan bhahwa Mahkamah Agung dapat meninjan

kembali suatu putusan pidana yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap yang

mengandung pemidanaan dengan alasan:

a.

Apabila dalam putusan-putusan yang berlainan terdapat keadaan-keadaan

yang dinyatakan terbukti, akan tetapi satu sama lain bertentangan.
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b. Apabila terdapat sesuatu keadaan, sehingga menimbulkan persangkaan yang
kuat bahwa apabila keadaan itu diketahui pada waktu sidang masih
berlangsung, putusan yang akan dijatuhkan akan mengandung pembebasan
terpidana dari tuduhan, pelepasan dari tuntutan hukum atas dasar bahwa
perbuatan yang akan dijatuhkan itu tidak dapat dipidana. Pernyataan tidak
diterimanya tuntutan Jaksa untuk menyerahkan perkara ke persidangan
pengadilan atau penerapan ketentuan-ketentuan pidana lain yang lebih ringan.

Pada pasal 263 ayat(2) dan (3) KUHAP, dikemukakan tentang alasan-alasan
Peninjauan Kembali, ayat (2):

a. Apabila terdapat keadaan baru yang menimbulkan dugaan kuat, bahwa jika
keadaan itu sudah diketahui pada waktu sidang masih berlangsung, hasilnya
akan berupa putusan bebas atau putusan lepas dari segala tuntutan penuntut
umum tidak dapat diterima atau terhadap perkara itu diterapkan ketentuan
pidana yang lebih ringan.

b. Apabila dalam pelbagai putusan terdapat pernyataan bahwa sesuatu telah
terbukti, akan tetapi hal atau keadaan sebagai dasar dan alasan putusan yang
dinyatakan telah terbukti itu, ternyata telah bertentangan satu dengan yang
lain.

c. Apabila putusan itu dengan jelas memperlihatkan suatu kekhilafan hakim atau
suatu kekeliruan yang nyata.

Ayat (3):

Atas dasar alasan yang sama sebagaimana tersebut pada ayat 2, terhadap suatu

putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap dapat diajukan

permintaan Peninjauan Kembali apabila dalam putusan itu suatu perbuatan yang
didakwakan telah dinyatakan terbukti akan tetapi tidak diikuti oleh suatu
pemidanaan.

Pada alasan pertama yang mendasari permohonan Peninjauan Kembali
yaitu dengan adanya Novum (Keadaan Baru), tidaklah sembarangan. Pada
Putusan Mahkamah Agung tanggal 16 Juni 1984 Reg No.19 PK/Pid/1983. Salah
satu alasan yang mendasari permintaan Peninjauan Kembali yang diajukan

pemohon berbunyi: “Karena terdakwa telah meninggal dunia pada tanggal 24
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Agustus 1982, sedang jaksa juga tidak mengajukan permohonan kasasi, maka
putusan pengadilan tinggi telah mempunyai kekuatan hukum tetap walaupun
dapat diketahui bahwa pengadilan tinggi telah salah menerapkan hukum. Bahwa
seandainya perkara ini oleh jaksa diajukan permohonan kasasi, ada kemungkinan
putusan judex facti akan dibatalkan oleh Mahkamah Agung dan sekurang-
kurangnya tuntutan hukuman dan akan dinyatakan gugur berdasar pada pasal 77
KUHP (terdakwa meninggal dunia)”. Alasan keberatan ini tidak dapat dibenarkan
Mahkamah Agung dengan tanggapan bahwa keadaan baru (Novum) yang
dikemukakan pemohon tidak mempengaruhi putusan pengadilan tinggi. Oleh
karena itu alasan tersebut tidak sesuai dengan makna ketentuan pasal 263 ayat (2)
huruf a Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana. Memang kebetulan terdakwa
meninggal tanggal 24 Agustus 1982, tetapi akta kematian baru diminta kuasa
terdakwa tanggal 2 Februari 1983. Berarti Pengadilan Tinggi sudah sempat
menjatuhkan putusan, baru kematian terdakwa diberitahukan setahun kemudian.
Atas inilah Mahkamah Agung berpendapat bahwa keadaan baru yang
dikemukakan pemohon dianggap "Tidak mempengaruhi” Putusan Pengadilan
Tinggi Bandung,

Pada alasan yang kedua dalam pasal 263 ayat (2) b, menyebutkan salah satu
alasan untuk dapat diajukannya permohonan Peninjauan Kembali adalah jika
dalam pelbgai putusan terdapat saling pertentangan. Dalam putusan Mahkamah
Agung tanggal 13 Juni 1984 Reg No. 8 PK/Pid/1983, dalam salah satu alasannya
yang diajukan pemohon Peninjauan Kembali, telah mengemukakan adanya saling
pertentangan antara perkara perdata No. 1438 K/Sip/1983 yang mana
menyebutkan bahwa jual beli yang dilakukan adalah sah, dengan perkara Pidana
No. 1980 yang telah menghukum pemohon dengan pidana penjara atas kejahatan
penggelapan. Padahal antara kedua putusan tersebut tidak ada saling pertentangan,
maka saling mendukung. Oleh karena itu Mahkamah Agung dalam menanggapi
keberatan tersebut tidak dapat membenarkannya serta menolak permohonan
Peninjauan Kembali karena tidak ada pertentangan antara putusan pidana dengan

putusan Mahkamah Agung dalam perkara perdata.
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Pada alasan yang ketiga dalam pasal 263 ayat (2) ¢, menyebutkan salah satu
alasan untuk dapat diajukannya permohonan Peninjauan Kembali adalah apabila
terdapat kekhilafan yang nyata dalam putusan. Kekhilafan dalam hal ini juga
dapat diartikan sebagai kekeliruan yang nyata oleh hakim. Kekhilafan dan
kekeliruan itu bisa saja terjadi dalam semua tingkat pengadilan. Kekhilafan yang
dibuat Pengadilan Negeri sebagai peradilan tingkat pertama bisa saja berlanjut
pada tingkat banding, dan kekhilafan tingkat pertama dan tingkat banding itu
dapat juga terjadi pada tingkat kasasi oleh Makmah Agung. Padahal tujuan tingkat
bading maupun tingkat kasasi ialah untuk meluruskan dan memperbaiki serta
membenarkan kembali kekeliruan yang dibuat pengadilan yang lebih rendah.
Dalam Putusan Mahkamah Agung tanggal 15 Maret 1984 Reg No.20
PK/Pid/1983, kasusnya adalah oleh Pengadialn Negeri Baturaja dalam putusannya
tanggal 28 Maret 1981 No.463/1980, terdakwa dinyatakan bersalah melakukan
kejahatan pembunuhan. Putusan ini dikuatkan oleh Pengadilan Tinggi Palembang
dalam Putusannya tanggal 15 Desember 1981 No.130/1981. Kemudian Pada
tingkat Kasasi Mahkamah Agung dalam Putusannya tanggal 29 Agustus 1983
No.199 K/Pid/1983 telah menolak permohonan kasasi terdakwa. Tanggal 27
Oktober 1983 terpidana melalui kuasanya mengajukan permohonan penijauan
kembali. Alasan yang diajukan antara lain-
= Pertimbangan yang mendasari putusan Pengadilan Negeri Baturaja yang

menjatuhkan keterbuktian kesalahan terpidana hanya semata-mata didasarkan
pada petunjuk belaka,

— Berdasar pasal 188 ayat (2) KUHAP petunjuk sebagai alat bukti hanya dapat
ditarik dan diperoleh dari keterangan saksi, alat bukti surat dan keterangan
terdakwa.

— Baik dari keterangan saksi, maupun dari keterangan terdakwa begitu juga dari
alat bukti surat, tidak satupun yang dapat disimpulkan menjadi alat bukti
petunjuk bahwa terdakwa telah melakukan tindak pidana yang didakwakan,
maka berdasarkan alasan tersebut putusan itu secara jelas memperlihatkan

kekhilafan atau kekeliruan hakim.
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Alasan keberatan tersebut diatas dibenarkan oleh Mahkamah Agung dengan

alasan pertimbangan:

— Putusan hakim pertama yang dikuatkan hakim banding memperlihatkan
kekhilafan hakim sebagaimana yang dimaksud pasal 263 ayat (2) huruf ¢
KUHAP.

— Karena sejak semula terdakwa tetap menyangkal melakukan kejahatan yang
didakwakan kepadnya, baik dakwaan primair mupun dakwaan subsidair,

— Tak ada seorang saksipun yang melihat korban telah ditolakkan terdakwa dari
kereta api sehingga jatuh yang menyebabkan korban mendapat luka-luka
sebagaimana yang disebut dalam visum et repertum, dan mengakibatkan
korban mati seketika.

— Mayat korban dipindahkan terdakwa sebelum ia melapor ke polisi adalah
karena ia tidak sampai hati melihat mayat tersebut ditimpa terik panas
matahari dan juga takut mayat itu akan di gerayangi binatang buas.

— Bahwa orang tua terdakwa begitu juga polisi dan Jaksa hanya menduga
terdakwa telah membunuh si korban. Hal itu semua hanya berdasarkan
kesimpulan sendiri dan hukum tidak membenarkan seseorang diadili berdasar
dugaan kesimpulan-kesimpulan sendiri.

Berdasar ringkasan pertimbangan Mahkamah Agung diatas, permohonan

peninjauan kembali dinyatakan dapat diterima karena sesuai dengan ketentuan

pasal 263 ayat (2) huruf ¢ jo pasal 266 ayat (2) huruf b angka 1 KUHAP. Oleh

karena itu Mahkamah Agung membatalkan Putusan Mahkamah Agung tanggal 29

Agustus 1983 No. 199 K/Pid/1983, dan atas pembatalan putusan tersebut,

Mahkamah Agung menyatakan kesalahan terdakwa yang didakwakan kepadanya

pada dakwaan primair maupun subsidair tidak terbukti secara sah dan

meyakinkan. Oleh karena itu terdakwa harus dibebaskan dari semua dakwaan

(vrijspraak). Dari berbagai contoh putusan Mahkamah Agung diatas tentang

Peninjauan kembali dapat dilihat bagaimana penafsiran hakim, dalam hal menilai

apakah Bukti atau keadaan baru yang diajukan (Novum) dapat digunakan dalam

proses Peninjauan Kembali atau tidak.
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2.3.2. Pihak Yang Berhak Mengajukan Peninjauan Kembali Menurut
KUHAP.

Mengenai orang yang berhak mengajukan peninjauan kembali, telah
ditegaskan dalam pasal 263 ayat (1) KUHAP. Mengenai ketentuan pasal 263 ayat
(1), yang berhak mengajukan permintaan peninjauan Kembali adalah Terpidana
atau ahli warisnya. Dalam Bab I ketentuan umum pasal 1 ke 12 KUHAP
disebutkan bahwa “Upaya hukum adalah hak terdakwa atau penuntut umum untuk
tidak menerima putusan pengadilan yang berupa perlawanan atau banding atau
kasasi atau hak terpidana untuk mengajukan permohonan Peninjauan kembali
dalam hal serta menurut cara yang diatur dalam Undang-undang ini”. Dari bunyi
pasal kedua pasal tersebut dapat diketahui bahwa yang berhak mengajukan
banding atau kasasi adalah terdakwa atau penuntut umum (Jaksa), sedangkan yang
berhak mengajukan Peninjauan kembali adalah terdakwa dan atau ahli warisnya,
dalam undang-undang tidak mengatur jaksa dalam mengajukan Peninjauan
kembali. Oleh karena itu sekalipun misalnya ada pihak yang merasa dirugikan
dalam suatu putusan pengadilan yang telah berkekuatan hukum tetap, pihak yang
merasa dirugikan tidak dibenarkan hukum untuk mengajukan permintaan
peninjauan kembali. Hal seperti inilah yang ditegaskan dalam putusan Mahkamah
Agung tanggal 20 Februari 1984 Reg No.l PK/Pid/1984. Pemohon telah
mengajukan permintaan peninjauan kembali terhadap putusan Mahkamah Agung
tanggal 4 Juli 1983 yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap. Pemohon
merasa keberatan atas perampasan untuk negara barang bukti kapal yang bukan
milik terpidana, akan tetapi kapal yang dirampas untuk negara tadi adalah milik
pemohon, Sedang pemohon tidak terlibat maupun tersangkut dalam tindak pidana
yang dilakukan oleh terpidana; oleh karena itu tidak adil jika milik pemohon
dirampas untuk negara sekalipun kapal itu telah dipergunakan terpidana sebagai
alat dalam melakukan tindak pidana. Tanggapan dan putusan Mahkamah Agung
atas permohonan dan keberatan yang diajukan pemohon berbunyi: “Bahwa
meskipun terhadap putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum
tetap dapat dimintakan peninjauan kembali kepada mahkamah agung, akan tetapi

karena pemohon peninjauan kembali bukan terpidana atau ahli warisnya
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sebagaimana ditentukan dalam pasal 263 ayat 1 KUHAP, maka permohonan
Peninjauan Kembali harus dinyatakan tidak dapat diterima”.

2.3.3. Proses Pelaksanaan Putusan Peninjauan Kembali Menurut KUHAP.

Putusan Peninjauan Kembali isinya bisa menolak ataupun menerima
permohonan Peninjauan Kembali. Bila Mahkamah Agung Menolak Permohonan
Peninjauan Kembali maka putusan yang berlaku adalah putusan terakhir sebelum
diajukannya Peninjauan Kembali dan pelaksanaan putusan tersebut adalah seperti
pelaksanaan putusan sebelumnya, karena dalam pengajuan Peninjauan Kembali
tidak menghalangi eksekusi. Bila mahkamah Agung menerima maka Hakim
Peninjauan Kembali menerima permohonan Peninjauan Kembali dan
membatalkan putusan pengadilan sebelumnya serta memutus dan mengadili
sendiri perkara yang diajukan Peninjauan Kembali tersebut.

Sesuai dengan pasal 266 ayat (2) KUHAP “Dalam hal Mahkamah Agung
berpendapat bahwa permintaan bahwa permintaan Peninjauan Kembali dapat
diterima untuk diperiksa, berlaku ketentuan sebagai berikut:

a. Apabila Mahkamah Agung tidak membenarkan alasan pemohon,
Mahkamah Agung menolak permintaan peninjauan kembali dengan
menetapkan bahwa putusan yang diminta Peninjauan Kembali itu
tetap berlaku disertai dasar pertimbangannya;

b. Apabila Mahkamah Agung membenarkan alasan pemohon,
Mahkamah Agung membatalkan putusan yang dimintakan Peninjauan
Kembali itu dan menjatuhkan putusan yang dapat berupa:

1. Putusan bebas;

2. Putusan lepas dari segala tuntutan hukum;

3. Putusan tidak dapat menerima tuntutan penuntut umum;

4. Putusan dengan menerapkan ketentuan pidana yang lebih
ringan.”

Putusan Peninjauan Kembali Mahkamah Agung selalu lebih ringan daripada
putusan yang dimintakan Peninjauan Kembali, karena dalam pasal 266 ayat (3)

berlaku “Pidana yang dijatuhkan dalam putusan Peninjauan Kembali tidak boleh
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melebihi pidana yang telah dijatuhkan dalam pitusan semula”. Dalam waktu tujuh
hari setelah putusan Peninjauan Kembali tersebut dijatuhkan, putusan dikirim
kepada pengadilan yang melanjutkan permintaan Peninjauan Kembali. Hal
tersebut tertuang dalam pasal 267 ayat (1). Ketentuan-ketentuan administratif
dalam hal pencatatan putusan Peninjauan Kembali (Register) dan pemberitahuan
kepada terpidana, dengan cara sama halnya yang tercantum dalam pasal 243 ayat
(2), ayat(3), ayat(4) dan (5) KUHAP. Hal tersebut diatur dalam pasal 267 ayat (2).

Bila permohonan Peninjauan Kembali diterima oleh Mahkamah Agung,
maka seperti tersebut diatas, putusannya tidak boleh melebihi pidana yang
dijatuhkan dalam putusan semula, maka putusan tersebut dapat dipastikan selalu
lebih ringan. Setelah Mahkamah Agung menjatuhkan putusan salah satu dari
empat putusan yang tercantum dalam pasal 266 ayat (2) KUHAP, maka secara
hukum putusn tersebut harus dilaksanakan setelah putusan dijatuhkan.

Pelaksanaan putusan dalam KUHAP diatur dalam pasal 270 sampai 276
KUHAP. Didalam KUHAP tidak mengatur tentang pelaksanaan tentang putusan
bebas, lepas dari segala tuntutan hukum, dan dakwaan jaksa tidak diterima secara
tegas. Pada prakteknya terhadap putusan bebas setelah Hakim menyampaikan
amar putusannya, maka seketika itu juga pada dasarnya terpidana dapat segera
dibebaskan dan hanya menyelesaikan proses administrasi saja, seperti memberi
nomor register pada putusan dan penyampaiannya ke Lembaga pemasyarakatan
yang ditempati terpidana.

Pelaksanaan putusan Peninjauan Kembali diatur dalam pasal 267, menurut
pasal tersebut diatas salinan putusan Mahkamah Agung tentang Peninjauan
Kembali serta berkas perkaranya dalam waktu tujuh hari setelah putusan tersebut
dijatuhkan, dikirim kepada pengadilan yang melanjutkan Permohonan Peninjauan
Kembali (Pasal 267 ayat (1) KUHAP). Pada pasal 267 ayat (2) menyebutkan
bahwa pasal 243 ayat(2), ayat (3)ayat (4), dan ayat (5) berlaku juga bagi putusan
mahkamah agung yang mengenai Peninjauan Kembali.

Dalam pasal 243 menyebutkan ayat (2) “isi surat putusan setelah dicatat
dalam buku register segera diberitahukan kepada terdakwa dan penuntut umum

oleh pengadilan negeri dan selanjutnya pemberitahuan tersebut dicatat dalam
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salinan surat putusan pengadilan tinggi”. Pada putusan Peninjauan Kembali yang
berupa putuisan bebas, putusan lepas dari segala tuntutan hukum, putusan tidak
dapat menerima tuntutan penuntut umum maka, terpidana segera dibebaskan
setelah proses administrasi dan penyerahan salinan putusan terselesaikan. untuk
putusan yang menerapkan ketentuan pidana yang lebih ringan maka, masa
pemidanaan dikurangkan dengan putusan Peninjauan Kembali dan bila pidana
pidana tersebut habis dikurangkan dengan pidana yang dijatuhkan dalam putusan
Peninjauan Kembali maka, terpidana dapat segera dibebaskan. Bila masa
pemidanaan telah melebihi masa pidana yang dijatuhkan dalam putusan
Peninjauan Kembali maka terpidana dapat dibebaskan segera, tetapi hal seperti ini
jarang dan kecil kemungkinan untuk terjadi.

2.3.4. Ganti Rugi dan Rehabilitasi Terhadap Eksekusi Putusan Yang
Diajukan Peninjauan Kembali.

Dalam KUHAP tidak disebutkan secara pasti ditulis bagaimana ganti rug;
dan rehabilitasi terhadap eksekusi putusan yang diajukan Peninjauan Kembali,
akan tetapi dalam pasal 95 ayat (1) KUHAP menyebutkan “Tersangka, terdakwa,
atau terpidana berhak menuntut ganti kerugian karena ditangkap, ditahan, dituntut
dan diadili atau dikenakan tindakan lain tanpa alasan yang berdasarkan Undang-
undang atau karena kekeliruan mengenai orangnya atau hukum yang diterapkan”.
Dari pasal tersebut sesuai Bab I tentang ketentuan umum pasal 1 ke 22 yang
disebut dengan ganti kerugian adalah hak seseorang mendapat pemenuhan atas
tuntutannya yang berupa imbalan sejumlah uang karena ditangkap, ditahan,
dituntut ataupun diadili, tanpa alasan yang berdasarkan undang-undang atau
kekeliruan mengenai orangnya atau hukum yang diterapkan menurut cara yang
diatur dalam undang-undang ini”. Yang disebut dengan rehabilitasi pasal 1 ke 23
KUHAP adalah hak sescorang untuk mendapat pemulihan haknya dalam
kemampuan, kedudukan, dan harkat serta martabatnya yang diberikan pada
tingkat penyidikan, penuntutan atau peradilan kerena di tangkap, ditahan, dituntut,
ataupun diadili tanpa alasan yang berdasarkan undang-undang atau karena
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kekeliruan mengenai orangnya atau hukum yang diterapkan menurut cara yang
diatur dalam undang-undang ini”.

Dapat dilihat bahwa yang berhak menuntut ganti rugi antara lain terpidana,
dalam pasal 1 ke 32 KUHAP terpidana adalah seorang vang dipidana berdasarkan
putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap”, yang berarti
bila terpidana hendak menuntut ganti kerugian maka terpidana tidak diputus bebas
atau lepas dari segala tuntutan hukum, atau tuntutan jaksa tidak bisa diterima atau
putusan pemidnaan yang lebih ringan dari suatu putusan Peninjauan Kembali,
maka untuk ganti rugi dan rehabilitasi terhadap eksekusi putusan yang diajukan
Peninjauan Kembali dapat digunakan sebagai dasar hukum pasal 95, pasal 06 dan
pasal 97 KUHAP. Pada pasal 95 ayat (1) menyebutkan siapa yang berhak
mengajukan ganti kerugian dan rehabilitasi. Pada ayat 3 menyebutkan tuntutan
ganti kerugian dapat diajukan kepada pengadilan yang berwenang mengadili
perkara yang bersangkutan. Pada ayat (4) menyebutkan untuk memeriksa dan
memutus perkara ganti kerugian tersebut pada ayat (1) Ketua pengadilan sejauh
mungkin menunjuk Hakim yang sama yang telah mengadili perkara pidana yang
bersangkutan. Pada ayat (5) mengatur tentang pemeriksaan terhadap ganti
kerugian sebagaimana tersebut pada ayat (1) mengikuti acara praperadilan yang
kesemuanya tertuang dalam KUHAP.
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BAB III
PEMBAHASAN

3.1. Pertimbangan Hakim Peninjauan Kembali Tentang adanya Kekhilafan
Hakim pada (Perkara No.78.PK/Pid/2000 tanggal 01 Oktober 2001)

Pengajuan Peninjauan kembali oleh kuasa hukum terdakwa Tommy
Socharto memuat alasan Peninjauan kembali yang isinya bahwa terdapat
kekhilafan hakim kasasi dalam menerima dan menilai Permohonan kasasi dari
Jaksa Penuntut Umum dan Telah khilaf dalam putusannya terhadap perkara tukar
gulig tersebut, sedangkan alasan kedua adalah adanya bukti baru atau keadaan
baru yang dinilai jika digunakan dalam persidangan maka akan menimbulkan
putusan bebas. Berdasarkan memori Peninjauan kembali serta alasan atau dasar
permohonan tersebut maka Majelis Hakim Kasasi menimbang, bahwa
berdasarkan pertimbangan diatas, majelis Hakim Peninjauan kembali berpendapat
bahwa permohonan Peninjauan kembali dari terpidana Hutomo Mandala putera
setelah adanya penolakan Grasi, tidak dilarang oleh undang-undang dan dengan
sendirinya Majelis Hakim Peninjauan kembali sesuai dengan kewenangan
berdasarkan pasal 263 (1) Jjo 266 (1) dan (2) Undang-undang NO 8 tahun 1981
(KUHAP). Harus memeriksa dan mengadili permohonan Peninjauan Kembali
tersebut diatas. Menimbang, bahwa selanjutnya majelis Hakim Peninjauan
Kembali mempertimbangkan alasan-alasan Peninjauan Kembali, sebagaimana
tersebut dibawah ini; bahwa alasan Peninjauan Kembali yang pertama dapat
dibenarkan, oleh karena dalam putusan Kasasi No.1.K/Pid/2000 tanggal 22
September 2000 terdapat Kekhilafan/kekeliruan yang nyata dari Hakim
sebagaimana dimaksud oleh pasal 263 ayat(2)b Undang-undang No 8 tahun 1981,
dengan pertimbangan sebagai berikut:

Terhadap putusan bebas, hanya dapat diajukan kasasi oleh Jaksa Penuntut
Umum, karena:

1. Pembebasan yang didasarkan pada penafsiran vang keliru terhadap

sebutan tindak pidana yang dimuat dalam surat dakwaan dan bukan

didasarkan pada tidak terbuktinya suatu unsur perbuatan vyang
‘ T ——

didakwakan; atau P
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2. Pembebasan itu merupakan putusan lepas dari segala tuntutan hukum; atau
3. Dalam menjatuhkan putusan Pengadilan telah melampaui  batas
wewenangnya;
Yang kewenangan tersebut diberikan karena berdasarkan hukum atau
Jurisprudensi, bahwa Mahkamah Agung selaku Pengadilan negara tertinggi
mengawasi jalannya Pengadilan bawahannya, apakah Pengadilan bawahannya
dalam mengadili suatu perkara telah tepat dan adil;

Majelis kasasi dalam perkara a quo tidak menilai secara sempurna dan

cermat alasan kasasi dari Jaksa Penuntut Umum sebagai syarat pokok atas putusan
bebas yang dapat diajukan Kasasi oleh Jaksa Penuntut Umum, Jaksa Penuntut
Umum dalam memori kasasinya mendalilkan bahwa putusan Pengadilan Negeri
Jakarta Selatan No 198/Pid.G/1999/PN.Jak.Sel. tanggal 14 Oktober 1999
bukanlah putusan bebas murni dengan mendasarkan kepada perbuatan yang telah
dilakukan oleh terdakwa/Hutomo Mandala Putra merupakan perbuatan perdata,
menurut hukum apabila perbuatan yang dilakukan terdakwa terbukti adalah kasus
perdata, maka putusannya onslag van recht vervolging, ternyata dalam putusan
Judex factie terdakwa/Hutomo Mandala Putra dibebaskan karena tidak terbuktinya
unsur perbuatan yang didakwakan;
Didalam KUHAP tidak ada suatu aturan yang menyebutkan adanya putusan
bebas murni dan bebas tidak murni, yang ada hanya yang terdapat dalam pasal 1
butir 11 KUHAP yaitu, “Putusan pengadilan adalah pernyataan hakim yang
diucapkan dalam sidang peradilan terbuka, yang dapat berupa pemidanaan atau
bebas atau lepas dari segala tuntutan hukum dalam hal serta menurut cara yang
diatur dalam Undang-undang ini

Tidak terbuktinya unsur tindak pidana yang didakwakan sehingga terdakwa
dibebaskan, tidak termasuk salah satu alasan diterimanya kasasi yang dilakukan
oleh Jaksa Penuntut Umum atas putusan bebas, oleh karena itu dalam putusan
kasasi a quo telah diperoleh suatu pertentangan dalam pertimbangan hukumnya,
yang semula dipertimbangkan bahwa kasasi atas putusan bebas hanya dapat
dilakukan atas hal-hal:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

1. Pembebasan itu didasarkan pada penafsiran yang keliru terhadap sebutan
tindak pidana yang dimuat dalam surat dakwaan dan bukan didasarkan
pada tidak terbuktinya suatu unsur perbuatan yang didakwakan; atau

2. Pembebasan itu merupakan putusan lepas dari tuntutan hukum; atau

3. Dalam menjatuhkan putusan Pengadilan  telah melampaui  batas
wewenangnya,

Kenyataannya Majelis Kasasi dalam putusannya telah mengabaikan syarat-syarat
tersebut dan bahkan memberikan pertimbangan dengan menyatakan putusan
bebas tersebut adalah putusan bebas tidak murni, tetapi tidak pernah
mempertimbangkan sampai dimana putusan tersebut merupakan bebas tidak
murni, melainkan Majelis kasasi telah melakukan penilaian penghargaan
pembuktian terhadap unsur-unsur yang didakwakan, yang hal ini bukanlah
merupakan  kewenangan judex juris, sedangkan judex factie telah
mempertimbangkannya secara keseluruhan tentang fakta-fakta yang terungkap di
persidangan;

Majelis Kasasi selaku judex juris, tidaklah diperkenankan memberikan
penilaian terhadap suatu penghargaan pembuktian, terbukti dalam putusannya
Majelis Kasasi telah melakukan penilaian penghargaan pembuktian atas bukti-
bukti dalam alasan kasasi yang oleh judex factie telah dipertimbangkan sehingga
berkesimpulan unsur tindak pidana yang didakwakan tidak terbukti:

Pertimbangan Majelis kasasi yang sejak semula telah mempertimbangkan
bahwa alasan Kasasi Jaksa Penuntut Umum karena putusan bebas tersebut
putusan bebas tidak murni, tetapi uraian ataupun dasar pertimbangan berikutnya
merupakan penilaian atas penghargaan pembuktian terhadap unsur yang tidak
terbukti yang oleh judex factie telah dipertimbangkan, sedangkan hal-hal tersebut
dilarang oleh Undang-undang, sejogyanya sejak semula Majelis Kasasi
Seharusnya menyatakan kasasi Jaksa tidak dapat diterima, maka telah diperoleh
suatu kekhilafan/kekeliruan yang nyata oleh majelis kasasi mengadili perkara a
quo dalam tingkat kasasi, yang hal ini merupakan alasan Peninjauan Kembali (ex
pasal 263 ayat (2)b Undang-undang No 8 tahun 1981);
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Sungguhpun demikian dari pertimbangan Majelis Kasasi yang telah
mempertimbangkan tentang penilaian penghargaan pembuktian atas perkara a quo
dengan mempertimbangkan unsur melawan hukum dalam dakwaan primair
terbukti yang bukan kewenangan judex juris, sedangkan hal ini dengan fakta-fakta
di persidangan bukti-bukti yang ada telah dipertimbangakan oleh judex factie,
terlapas dari pertimbangan diatas ternyata kepada terdakwa tidaklah dapat
diberikan pertanggungjawaban atas ruilslag yang telah dilakukan oleh direksi P.T.
Goro Batara Sakti dengan Bulog, sebab terdakwa hanya sebagai komisaris bahkan
sejak tanggal 8 September 1996 sudah tidak menjadi komisaris pada P.T. Goro
Batara sakti yang kedudukannya sebagai komisaris telah diganti oleh Isa
Danubrata;

Oleh karena terdakwa hanya sebagai komisaris, bahkan sejak tanggal 8
september 1996 tidak lagi menjadi koimisaris pada P.T.Goro Batara Sakti
sebagaimana diuraikan diatas, maka segala perbuatan yang telah dilakukan dan
diduga melawan hukum oleh direktur utama P.T.Goro Batara Sakti, tidaklah dapat
dipertanggung jawabkan kepadanya; kalaupun sebelumnya kedudukan terdakwa
selau komisaris pada P.T.Goro batara Sakti, tetapi dalam kapasitasnya mewakili
P.T. Humpuss, dan sebagai komisaris yang memberikan persetujuan kepada
direksi untuk melakukan perbuatan hukum tertentu, tidaklah bertentangan dengan
Undang-undang dalam hal ini pasal 100 ayat(1) undang-undang no 1 tahun 1995
tentang perseroan terbatas:

Setiap perbuatan melawan hukum dapat dipertanggung jawabkan kepada
seseorang apabila dari bukti-bukti yang ada benar orang tersebut yang harus dan
ikut bertanggung jawab atas perbuatan itu, kenyataannya dalam perkara a quo
sebagaimana yang telah dipertimbangkan diatas kepada terdakwa tidak dapat
diberikan pertanggungjawaban itu kepadanya, sehingga dengan sendirinya
menurut hukum kepada terdakwa atas perkara a quo tidak terbukti adanya
perbuatan melawan hukum sebagaimana pasal 1 ayat (1) sub a jo pasal 28

undang-undang no 3 tahun 1971 jo pasal 55 ayat (1)ke le jo pasal 64 ayat(1)
KUHP;
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Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan  tersebut diatas, permohonan
Peninjauan Kembali dari pemohon harus dinyatakan dapat dikabulkan, oleh
karena terdapat cukup alasan berdasarkan pasal 263(2)huruf b jo pasal 266
ayat(2)huruf b KUHAP untuk membatalkan putusan mahkamah Agung tanggal 22
september 2000 Nomor: 1K/Pid/2000 yang telah membatalkan putusang
Pengadilan Negeri di Jakarta Selatan tanggal 14 Oktober 1999
No.198K/Pid. B/1999/PN.Jak.Sel. dan Mahkamah Agung (Majelis Hakim
Peninjauan Kembali ) akan mengadili lagi perkara tersebut dengan mengambil
alih pertimbangan dan putusan hakim pertama yang amarnya berbunyi seperti
yang akan disebutkan dibawah ini;

Oleh karena alasan Peninjauan Kembali ad.1 dikabulkan maka alasan-alasan
Peninjauan Kembali lainnya tidak perlu dipertimbangkan lagi dan oleh karena
terpidana  dibebaskan, maka biaya perkara dalam Peninjauan Kembali ini
dibebankan kepada Negara;

Memperhatikan pasal 266 (2)b KUHAP, pasal 21 Undang-undang No.14
tahun 1970 jo Undang-undang No 35 tahun 1999, undang-undang no 8 tahun
1981 dan Undang-undang no 14 tahun 1985: Majelis Hakim peninjauan kembali
Mengabulkan permohonan Peninjauan Kembali dari pemohon Peninjauan
Kembali/ terpidana: Hutomo Mandala Putra tarsebut; membatalkan putusan
Mahkamah Agung tanggal 22 September 2000 No.1 K/Pid/2000, mengadili
kembali :

1. Menyatakan kesalahan terdakwa atas perbutan-perbuatan  yang

didakwakan kepadanya tidak terbukti secara sah dan meyakinkan;

S5

Membebaskan terdakwa oleh karena itu dari semua dakwaan Penuntut
Umum;
3. Menyatakan memulihkan Hak terdakwa dalam kemampuan, kedudukan
dan harkat serta mertabatnya;
4. Memerintahkan barang-barang bukti berupa surat-surat dikembalikan
kepada Penuntut Umum untuk digunakan dalam perkara lain.
Pertimbangan Majelis Hakim Peninjauan Kembali diatas diputus kan dalam rapat

permusyawaratan pada hari jumat tanggal 14 september 2001 oleh
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Drs.H.Taufiq,S.H. . M.H. wakil ketua Mahkamah Agung sebagai ketua sidang,
H.Soeharto,S.H. dan H.German Hoediarto,S.H. sebagai Hakim-Hakim anggota,
dan diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari Senin, tanggal 1
Oktober 2001 oleh ketua tersebut dengan dihadiri Hakim-Hakim Anggota, dan
O.K.Joesli,S H. Panitera pengganti dengan tidak dihadiri oleh pemohon
Peninjauan Kembali tersebut.

Pertimbangan Hakim atas Peninjauan Kembali yang diajukan oleh kuasa
hukum Tomi Soeharto, yang menyatakan bahwa menerima permohonan
Peninjauan Kembali atas dasar terjadi kekhilafan yang nyata oleh hakim kasasi,
adalah sudah tepat bila didasarkan dengan Undang-undang, dan apabila yang
dimaksudkan dengan bebas murni adalah putusan bebas, bukan putusan lepas dari
segala tuntutan hukum. Karena didalam KUHAP tidak ada suatu aturan yang
menyebutkan adanya putusan bebas murni dan bebas tidak murni, yang ada hanya
yang terdapat dalam pasal 1 butir 11 KUHAP yaitu, “Putusan pengadilan adalah
pernyataan hakim yang diucapkan dalam sidang peradilan terbuka, yang dapat
berupa pemidanaan atau bebas atau lepas dari segala tuntutan hukum dalam hal
serta menurut cara yang diatur dalam Undang-undang ini”. Dari bunyi pasal
tersebut jelas disebutkan bahwa putusan dalam peradilan pidana hanya ada tiga,
dan putusan bebas tidak dibagi lagi. Dari ketiga putusan yang diatur dalam
KUHAP dapat dijelaskan sebagaimana seperti berikut:

1. Putusan bebas, berarti terdakwa dijatuhi putusan bebas atau dinyatakan
bebas dari dakwaan penuntut umum (vrij spraak), hal ini terdapat dalam
pasal 191 ayat (1) KUHAP “jika pengadilan berpendapat bahwa dari hasil
pemeriksaan  disidang, kesalahan terdakwa atas perbuatan yang
didakwakan kepadanya tidak terbukti secara sah dan meyakinkan, maka
terdakwa diputus bebas”.

2. Putusan lepas dari segala tuntutan hukum, hal ini terdapat dalam pasal 91
ayat 2 yang berbunyi, “jika pengadilan berpendapat bahwa perbuatan yang
didakwakan kepada terdakwa terbukti, tetapi perbuatan itu tidak

merupakan suatu tindak pidana, maka terdakwa diputus lepas dari segala
tuntutan hukum.
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3. Putusan pemidanaan, hal ini diatur dalam pasal 193 KUHAP yang
berbunyi, “jika pengadilan berpendapat bahwa terdakwa bersalah
melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadanya, maka pengadilan
menjatuhkan pidana”.

Adapun kekhilafan yang diakui majelis hakim Peninjauan Kembali atas putusan
hakim kasasi antara lain, majelis hakim kasasi khilaf/keliru telah menyatakan
bahwa putusan judxfactie adalah suatu putusan bebas tidak mumi (Verkapr
vrijspraak), karena tidak pernah mempertimbangkan adanya pertimbangan hukum
judex factie sebagaimana terdapat dalam putusan Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan hal 256-272 yang menyatakan “Bahwa oleh karena unsur melawan hukum
yang ditentukan dalam pasal 1 sub a UU No.3 tahun 1971 tentang pemberantasan
tindak pidana korupsi ternyata tidak terbukti secara sah dan meyakinkan; dan
bahwa oleh karena salah satu unsur dari pasal ketentuan pidana yang didakwakan
dalam dakwaan primair kepada terdakwa tersebut tidak sah dan meyakinkan,
maka kesalahan terdakwa dalam dakwaan primair juga tidak dapat dibuktikan
baik secara hukum maupun keyakinan hakim”, sehingga dapat dipastikan bahwa
putusan tersebut adalah putusan bebas dan bukan putusan ontslag, sehingga sesuai
dengan pasal 67 jo pasal 244 KUHAP dapat disimpulkan bahwa terhadap putusan
bebas (bebas murni) tidak dapat dimintakan banding ataupun kasasi.

Dari kutipan tersebut judex factie menyatakan bahwa pembebasan terdakwa
didasarkan pada pertimbangan tidak terpenuhinya unsur “melawan hukum” dan
tidak menyinggung sama sekali tentang pembebasan yang dilakukan berdasarkan
pertimbangan bahwa perbuatan yang didakwakan kepada terdakwa adalah
perbuatan perdata sebagaimana dikemukakan Penuntut Umum dalam memori
kasasi untuk menyatakan putusan tersebut seharusnya berupa putusan bebas dari
segala tuntutan (Ontslag van rechtsvervolging). Dengan demikian isi putusan
pengadilan Negeri Jakarta Selatan tentang pembebasan terdekwaTomi soeharto
adalah putusan bebas murni (Zoiverevrijspraak) sehingga tidak tunduk pada
pemeriksaan tingkat kasasi, sebagaimana dicantumkan dalam pasal 244 KUHAP,

tetapi Mahkamah Agung secara keliru telah menerima permohonan kasasi
Penuntut Umum.
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Menurut penulis, pertimbangan Hakim Peninjauan Kembali terhadap alasan
ke-1 dari permohonan Peninjauan Kembali yaitu adanya kekhilafan hakim kasasi
dalam menilai alasan kasasi Penuntut Umum, yang menafsirkan putusan judex
factie adalah putusan bebas murni, Sesuai dengan KUHAP terhadap putusal//
bebas murni tidak dapat dimintakan kasasi Selain itu majelis hakim kasasi
memberikan pertimbangan dan melakukan penilaian penghargaan pembuktian
terhadap unsur-unsur yang didakwakan, padahal dalam Undang-undang tentang
pokok-pokok kekuasaan kehakiman, hal tersebut bukan kewenangan judex juris.

Hukum dapat dilihat dari teori bandul, yaitu pada saat hukum menyentuh
sisi kepastian hukum maka sis; keadilan tidak tersentuh dan terabaikan, dan juga
sebaliknya apabila hukum menyentuh rasa keadilan, maka sisj kepastian hukum
tidak dapat berjalan. Dalam kajian ini penulis setuju dengan pertimbangan juridis
hakim Peninjauan Kembali Jika dilihat dari sudut kepastian hukum. Akan tetapi
penulis bila dilihat dari sisi keadilan, dimana rasa keadilan tidak terwujud dengan
diterimanya permohonan Peninjauan Kembali Tomi oleh Mahkamah Agung, yang
membatalkan putusan hakim kasasi, dimana hakim kasasi memutus perkara
tersebut dengan menyentuh rasa keadilan yang ada, padahal jelas-jelas dapat
dilihat dari fakta kasus posisi yang ada, dapat diketahui terdakwa bersalah karena
mengguanakan uang negara secara tanpa hak, akan tetapi dikarenakan pengacara
Tomi menemukan celah hukum dan majelis hakim Peninjauan Kembali berda

pada sisi kepastian hukum, maka terdakwa dapat dibebaskan.

3.2. Keabsahan Pihak yang Dapat Mengajukan Peninjuan Kembali.

Kitab Undang-undang hukum acara pidana mengatur tentang upaya hukum
dan upaya hukum luar biasa. Dalam hal upaya hukum luar biasa, yaitu kasasi demi
kepentingan hukum, kewenangan untuk mengajukannya diberikan kepada Jaksa
Penuntut Umum, sedangkan upaya hukum luar biasa peninjauan kembali secara
tegas dalam KUHAP disebutkan, adalah hak terdakwa dan ahli warisnya, dan
tidak dicantumkan bahwa Jaksa berhak mengajukan Peninjauan Kembali. Hal ini
menimbulkan pertanyaan apakah selain terpidana dan ahl; warisnya boleh

mengajukan Peninjauan Kembali dan apakah dasar hukumnya.
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Pada Perkara No.78 PK/Pid/2000 tanggal 01 Oktober 2001, terpidana Tomi
soeharto mengajukan permohonan peninjauan kembali. Dalam pengajuannya,
terdakwa diwakili oleh penasehat hukumnya, karena pada waktu itu terdakwa
melarikan diri dari hukuman yang dijatuhkan oleh Majelis hakim Kasasi.
Pengajuan peninjauan kembal; menurut KUHAP pasal 263 ayat (1) menyebutkan
“Terhadap putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap,
kecuali putusan bebas atay lepas dari segala tuntutan hukum, terpidana atau ahli
warisnya dapat mengajukan permintaan peninjauan kembali kepada Mahkamah
Agung”.pada saat PK diajukan, Terpidana Tomi Soeharto telah melarikan diri. PK
tersebut pengajuannya sesaat setelah permohonan grasi terpidana ditolak oleh
presiden, kuasa hukum Tomi dalam hal ini sudah menyiapkan permohonan PK
pada saat yang bersamaan dengan permohonan grasi. Menurut pertimbangan
majelis hakim PK, pengajuan PK setelah grasi adalah sah, karena grasi adalah hak
dari presiden dengan Jalur eksekutif dan PK adalah Jalur yudikatif dengan
demikian tidak ada hubungan yang saling bertentangan. Menurut penulis jika
dilihat dari segi filosofinya, grasi adalah permohonan ampun, dan Jika terpidana
sudah memohon ampun maka secara tidak langsung dia telah mengaku bersalah.
Pengajuan PK adalah jika terpidana tidak merasa bersalah dan tidak puas atas
putusan bersalah yang dijatuhkan oleh pengadilan. Dalam hal ini seharusnya
majelis hakim PK turut memperhatikan masalah tersebut

Dalam kasus ruilslag tersebut diatas, dimana permohonan peninjauan
kembali diajukan oleh kuasa hukum terdakwa, dapat dibandingkan dengan
pengajuan peninjauan kembali oleh Jaksa. Pada akhir tahun 1996 dunia profesi
hukum diguncangkan berita tentang dikabulkannya Peninjauan Kembali yang
diajukan oleh Jaksa Penuntut Umum dari Kejaksaan Negeri Medan, 18 Maret
1996, melalui Pengadilan Negeri Medan atas putusan Mahkamah Agung, 27
September 1995 yang membebaskan Dr.Muchtar Pakpahan,S.H.,M.A. dari segala
dakwan. Dalam sejarah peradilan pidana di [ndonesia, belum pernah ada Jaksa
yang mengajukan Peninjauan Kembali, untuk yang pertama kali Jaksa

mengajukan peninjauan Kembali dalam kasus Mochtar Pakpahan. Dari kejadian
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tersebut timbul banyak pendapat baik yang pro maupun yang kontra, semenjak itu
terjadilah kontroversi tentang pengajuan Peninjauan Kembali oleh Jaksa.

Dasar hukum pengajuan Peninjauan Kembali oelh jaksa dalam kasus
Mochtar pakpahan menggunakan pasal dalam Undang-Undang no 14 tahun 1970
yang menyebutkan bahwa yang dapat mengajukan Peninjauan Kembali adalah
pihak-pihak yang berperkara.

Pakar hukum pidana, Loehby Logman “melihat lebih jauh, penggunaan pasal
dalam UU No.14 tahun 1970 untuk membuka celah agar Jaksa bisa mengajukan
Peninjauan Kembali, itu sebenarnya tidak tepat, sesuai dengan pikiran atau ide
dasarnya, permohonan Peninjauan Kembali itu sendiri sebetulnya lebih diberikan
kepada terpidna bukan jaksa. Pengajuan Peninjauan Kembali oleh penuntut umum
sebenarnya harus melihat pada pemikiran dasar lembaga Peninjauan Kembali itu
sendiri. Mungkin saia dalam perkemhangan, lalu keiaksaan melakukan suatu

Peninjauan Kembali juga, yang seharusnya mengajukan kasasi demi kepentingan
hukum saja”.

Sosiolog Satjipto Raharjo berpendapat, “Jaksa mengajukan Peninjauan Kembali
merupakan bagian dari permainan hukum, yakni memanfaatkan setiap peluang
yang ada untukk mendukung kepentingan pihak yang berperkara, sambil merujuk
Undang-undang No. 14 tahun 1970,

Peninjauan kembali adalah upaya hukum luar biasa dalam hukum acara
pidana. Upaya hukum Peninjauan Kembali itu, relatif masih baru dipraktekkan
dalamperadilan kita. Tepatnya baru mulai tahun 1980, melalui peraturan
Mahkaman Agung (Perma No.1/1980). Perma ini historisnya didorong oleh suatu
kebutuhan ketika itu yaitu dalam kasus “sengkon dan karta” yang telah dihukum
sebagai pembunuh, padahal pelakunya orang lain. Karena ketentuan hukumnya
ketika itu dianggap belum ada, akhimya Mahkamah Agung berdasarkan
kewenangan yang ada padanya memberi jalan dengan menerbitkan perma diatas.
Kemudian dengan lahirnya Kitab Undang-undang Hukum acara Pidana, lembaga
upaya hukum luar biasa ini diatur dalam satu bab, vaitu Bab XVIIT yang terdiri
dari dna bagian Ragian kesati pemeriksaan kasasi demi kepentingan hukum dan
bagian kedua, tentang peninjauan kembali putusan pengadilan yang telah
mempunyai kekuatan hukum tetap. Dengan telah diaturnya KIUJHAP, maka
dengan sendirinya perma itu, khusunya soal peradilan pidna, tidak berlaku lagi.

Pada Peninjauan Kembali yang diajukan oleh Jaksa diatas, terbaca dasar hukum
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yang digunakan adalah ketentuan pasal 21 dari Undang-undang pokok kekuasaan
kehakiman dan pasal 68 Undang-undang No.14 tahun 1985 tentang Mahkamah
Agung. Kedua ketentuan tersebut, pada pokoknya menentukan, dalam hal ada
alasan untuk mengajukan Peninjauan Kembali, dapat diajukan oleh pihak-pihak
yang berperkara. Karena rumusannya begitu, maka ditafsirkan kejaksaan pun
boleh mengajukan Peninjauan Kembali.

Dalam putusannya tanggal 25 Oktober 1996, majelis hakim agung yang
diketuai Soerjono, dengan anggota Sarwata dan Palti Radja Siregar, menerima
permohonan Peninjauan Kembali yang diajukan Jaksa, putusan tersebut bernomor
55/PK/Pid/1996.(k0mpas No.144 th.ke-32, rabu 20 November 1996:1&15).
Muncul pendapat dari R.Sunu Wahadi, bahwa putusan MAR] itu dapat di jadikan
dasar hukum apbila Jaksa hendak mengajukan Peninjauan Kembali. Secara garis
besar, pendapat para sarjana menganai pengajuan Peninjauan Kembali oleh Jaksa
dapat dibagi menjadi dua. Pihak yang pertama berpendapat bahwa Jjaksa dapat
mengajukan Peninjauan Kembali dalam perkara pidana yang sudah mempunyai
putusan yang berkekuatan hukum tetap. Pihak yang lain berpendapat bahwa Jaksa
tidak boleh mengajukan Peninjauan Kembali dalam perkara pidana yang sudah
mempunyai kekuatan hukum tetap.

Yang berpendapat bahwa Jaksa boleh mengajukanp dalam perkara pidana
yang telah berkekuatan hukum tetap antara lain, Soerjono, Sarwata, dan Palti
Radja Siregar, yaitu majelis hakim agung yang menerima permohonan Peninjayan
Kembali yang diajukan oleh Jaksa. Pertimbangan hukum yang digunakan oleh
majelis hakim agung sebagai dasar adalah pasal 244, 263 ayat (1), 263 ayat (2)
KUHAP, dan Pasal 21 UU no. 14 tahun 1970 Pasal 244 KUHAP berbunyi
“Terhadap putusan perkara pidana yang diberikan pad tingkat terakhir oleh
pengadilan lain selain dari pada Mahkamah Agung, terdakwa atau penuntut umum
dapat mengajukan permintaan pemeriksaan kasasi kepada Mahkamah Agung
kecuali terhadap Putusan bebas”. Majelis Hakim agung dengan tegas menyatakan
bahwa putusan bebas tidak dapat dimintakan kasasi. Namun menurut majelis
hakim agung pasal 21 UU No. 14 tahun 1970 memberi peluang kepada Jaksa
untuk mengajukan Peninjauan Kembalj. Yang dimaksud dengan pihak yang
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berkepentingan dalam pasal tersebut adalah terdakwa atau jaksa yang mewakili
kepentingan umum atau negara.

Menurut Soerjono lebih lanjut, KUHAP hanya mengatur bahwa putusan
pengadilan yang bukan putusan bebas atau lepas dari segala tuntutan hukum,
dapat diajukan permohonan Peninjauan Kembali oleh terpidana atau ahli
warisnya, KUHAP tidak mengatur tentang pengajuan Peninjauan Kembali
terhadap putusan bebas atau lepas dari segala tuntutan hukumsecara tegas. Dengan
perkataan lain, ketentuan itu tidak melarang jaksa untuk mengajukan permohonan
Peninjauan Kembali. Ini berarti pula bahwa pasal 263 ayat (1) KUHAP ditujukan
kepada terpidana atau ahli warisnya saja.

R.Sunu Wahadi berpendapat bahwa putusan MARI di atas, dapat dijadikan
dasar hukum bahwa seorang Jaksa dibenarkan mengajukan permohonan
Peninjauan Kembali. Putusan yang belum pernah terjadi di Indonesia itu akan
menjadi yurisprodensi yang akan dijadikan dasar hukum bagi jaksa untuk
mengajukan Peninjauan Kembali. Jadi dasar hukum bagi jaksa untuk mengajukan
permohonan Peninjauan Kembali adalah yurisprodensi, bukan UU atau peraturan
lainnya,

Dikabulkannya permohonan Peninjauan Kembali jaksa oleh Soerjono
bersama dua hakim anggota lainnya, banyak dikaitkan dengan berita
perseteruannya dengan Adi Adjojo Soetjipto,dalam kedudukannya sebagai
TUADA PIDUM MARI menyurati  kejaksaan negeri jakarta pusat untuk
mengajukan Peninjauan Kembali terhadap putusan kasasi MARI dalam kasus
Gandhi Momorial School. Dari sini dapat disimpulkan bahwa Adi Andjojo sendiri
menyetujui apbila jaksa mengajukan Peninjauan Kembali.

Oetojo Oesman, menteri kehakiman pada saat itu menyatakan “bahwa, jika
dirasa tidak adil, maka Jaksa dimungkinkan untuk mengajukan Peninjauan
Kembali.” (kompas No. 151 th ke-32, Rabu 27 November 1996:13).

Hal-hal yang dimungkinkan untuk mengajukan Peninjauan Kembali misalnya,
jika ada terpidana pembunuh tetapi oleh pengadilan diputus bebas sehingga akan
sangat mengganggu kepentingan dan rasa keadilam masyarakat dan kepentingan
umum.
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Bismar Siregar (Kompas No. 144 th ke 32,rabu 27 November 1996:15)
berpendapat bahwa, meski didalam KUHAP disebutkan bahwa yang mempunyai
hak untuk meminta Peninjauan Kembali adalah terpidana atau ahli warisnya,
namun tidak berarti bahwa jaksa tidak diperkenankan untuk meminta Peninjauan
Kembali. Pengajuan Peninjauan Kembali oleh Jjaksa adalah dalam rangka
mewujudkan rasa keadilan dalam masyarakat. Lebih lanjut Bismar Siregar
berpendapat “Boleh-boleh saja jaksa mengajukan Peninjauan Kembali, sebab
dalam undang-undang tidak disebut Jaksa boleh mengajukan permohonan

tidak ditegakkan, maka ia bisa melakukan upaya hukum lewat Peninjauan
Kembali. Undang-undang tidak melarang jaksa mengajukan permohonan
Peninjavan Kembali. Jadi boleh, dalam rangka menegakkan hukum dan keadilan™

Singgih, sebagai Jaksa Agung pada saat itu, memastikan bahwa jaksa akan
mengajukan permohonan Peninjauan Kembali atas putusan bebas dalam kasus-
kasus tertentu (Kompas No.160 th.ke-32, Jumat 6 Desember 1996:1&15).
Lebih-lebih apabila dalam putusan bebas itu ditemukan unsur-unsur yang dapat
mengganggu keamanan negara. Tentang jaksa yang mengajukan Peninjauan
Kembali atas putusan bebas, Singgih merujuk pada isi pasal 263 ayat (1) KUHAP.
Bunyi pasal itu memang jelas, bahwa upaya Peninjauan Kembali hnya diberikan
bagi terpidana atau ahli warisnya jika dijatuhi pidana. Apabila tidak ada pidana
atau pemidanaan, yaitu dibebaskan, setelah diteliti secara mendalam, dalam
KUHAP itu ternyata tidak ada larangan Jaksa mengajukan Peninjauan Kembali.
Apalagi jaksa disini mewakili negara dan masyarakat luas.

Beberapa pendapat diatas dapat dianggap mewakili berbagai pendapat para
sarjana yang setuju apabila Jaksa mengajukan permohonan Peninjauan Kembali.
Dibawah ini akan dikutip pendapat para sarjana yang tidak setuju apabila jaksa
mengajukan permohonan Peninjauan Kembali,

B.Lopa dan A. Hamzah (kompas No.62 thke-32, senin 9 Desember
1996:4&5) berpendapat bahwa Jaksa memohon Peninjauan Kembali ity bukan
masalah inti. Masalah inti pertama adalah “putusan bebas atay lepas dari segala
tuntutan hukum tidak dapat dimintakan Peninjauan Kembali” masalah inti kedua
adalah, jika permohonan Peninjauan Kembali diterima, bentuknya hanya 4 yaitu :
1. Bebas; 2. Lepas dari segala tuntutan hukum; 3. Tuntutan jaks tidak dapat
diterima; atau 4. Menerapkan ketentuan pidana yang lebih ringan.

Menurut B.Lopa dan A.Hamzah Undang-undang No.14/1970 ity melingkupi

Peninjauan Kembali dlam perkara-perkara perdata, pidana, dan tata usaha negara.
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Untuk acara pidana, UU No.14/1970 mempersilahkan membaca KUHAP. Lebih
lanjut B.Lopa dan A.Hamzah berpendapat, bila dipermasalahkan bolehkah MA
menyimpang dari KUHAP, atau menciptakan hukum sendiri, atau menemukan
hukum sendiri (dalam bidang hukum adat), maka barulah dapat dirasakan
kekurangan dari KUHAP, yaitu undang-undang yang sudah ada. Inilah
kekurangan KUHAP, pembentuk Undang-undangnya lupa mencantumkan dalam
KUHAP tentang asas legalitas, yang menyatakan bahwa hukum acara pidana
hanya dijalankan berdasar Undang—undang(KUHAP).

Menurut  Subiantono (Kompas No.151 th.ke-32, Rabu 27 Novenber
1996:13), mantan Hakim Agung, “Majelis Hakim Agung yang menerima
permohonan Peninjauan Kembali oleh jaksa tidak membaca KUHAP secara teliti.
Apabila dilihat pasal 1 butir 12 KUHAP yang berbunyi, “Upaya Hukum adalah

permohonan Peninjauan Kembali dalam hal serta menurut cara yang diatur dalam
Undang-undang ini”, Jjelas disebutkan bahwa terdakwa dan penuntut umum
berhak mengajukan banding atau kasasi. Namun, hak untuk mengajukan
Peninjauan Kembali hanya ada pada terpidana. Apabila jaksa menggunakan pasal
21 UU No.14/1970 sebagai pinti masuk dengan memanfaatkan kata-kata ‘pihak
yang berkepentingan’, Subiantono mempersilahkan membuka dan membaca
penjelasan pasal itu. Dalam penjelasan pasal 21 UU No.14/1970 disebutkan
bahwa, yang dimaksud berkepentingan dalam perkara pidana ya terpidana dan ahli
warisnya.

Albert Hasibuan berpendapat bahwa, sebetulnya MA tidak boleh menerima
Peninjauan Kembali yang diajukan jaksa, sebab tidak sesuai dengan ketentuan
pasal 263 ayat (1) KUHAP. Hal lain yang perlu dibahas adalah mengapa

Sebagai salah seorang yang ikut serta membidani lahimya KUHAP, Albert
Hasibuan tidak sependapat dengan berbagai kalangan yang menyebutkan bahwa
karena tidak diatur, berarti Jaksa boleh mengajukan Peninjauan Kembali (kompas
No.151 th.ke-32 Rabu 27 November 1996:13).

Apabila digunakan interprestasi historis atay sosiologis, Peninjauan Kembali ity
merupakan hak terpidana, untuk kepentingan terpidana, bukan untuk kepentinagn
negara. Sejarah kelahiran ketentuan Peninjauan Kembali itu sesungguhnya

berkaitan dengan perwujudan rasa keadilan di masyarakat. Artinya, bagi terpidana
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atau ahli warisnya yang merasa tidak bersalah, diberi kesempatan untuk membela
dirinya secara maksimal.

Putusan MARI No. 55/PK/Pid/1996 diatas, menurut Albert Hasibuan (Aksi No.2
th. I, 28 November-4Desember 1996:21) tidak dapat dijadikan yurisprodensi,
karena tidak mempunyai dasar dan kekuatan hukum.

Sahetapy tidak banyak memberikan pendapat tentang pengajuan Peninjauan
Kembali oleh jaksa. Yang paling pokok dari pendapat Sahetapy adalah
dikemukakannya asas ‘Lex posterior deograt legi priori’, hukum yang lebih baru
mengenyampingkan hukum yang lebih lama. Apabila Peninjauan Kembali yang
diajukan jaksa didasarkan pada pasal 21 UU No.14/1970, maka denganberlakunya
KUHAP UU No.8/1981, yang juga mengatur tentang Peninjauan Kembali, UU
No.14/1970 pasal (21) harus dikesampingkan.

Menurut Sahetapy (Kompas- No.146 th.ke-32,Jumat 22 November 1996:1&15),
putusan majelis hakim agung yang diketuai Soerjono telah melacehkan KUHAP.

Menurut Adnan Buyung Nasution(Kompas-No.147 thke-32,Sabtu 23
November 1996:1&15) “putusan MARI yang mengabulkan Peninjauan Kembali
Jaksa itu merupakan pelanggaran fundamental terhadap asas-asas yang berlaku
umum dalam hukum pidana. Ini merusak seluruh persepsi dan sistem hukum
pidana kita”. Dalam pandangan Buyung, hukum pidana adalah upaya
penyelesaian terakhir yang ditempuh negara terhadap warganya. Terlebih apabila
menyengkut hak-hak fundamental manusia. Dalam konteks ini, hukum harus
melindungi hak asasi warga negara, karena itu negara harus hati-hati dan
sebijaksana mungkin menerapkannya. Hukum pidana itu seperti pedang Democles
yang bisa merampas kebebasan, bahkan mencabut nyawa manusia. Sedang bidang
hukum lainnya, seperti hukum perdata, tidak mengan cam langsung kemerdekaan
atau nyawa manusia. Kasus di atas bisa mengakibatkan tidak ada jaminan
kepastian hukum untuk warganegaranya.

KUHAP adalah filter perlindngan hak asasi manusia, demikian
ditegaskan Muladi (Kompas No. 146 Th. Ke-32, Jum'at 22 November 1996 : 1
&15). Artinya, KUHAP menjaga keseimbangan kepentingan masyarakat,
individu, dan negara. Muladi berpendapat, “oleh karena itu MA harus
mempertanggungjawabkan keputusan majelis hakim agung yang diketuai
Soerjono, yang menyimpang dari pasal 263 KUHAP”.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

41

Sayang sekali, Muladi tidak memperinci lebih lanjut tentang bagaimana bentuk
dan cara pertanggungjawaban itu. Muladi setuju bahwa dalam melakukan
pembaharuan, hukum sendiri memang membutuhkan terobosan yang berani.
Keberanian itu harus ditunjang dengan keyakinan bahwa ada kesalahan penerapan
hukum. Terobosan pembaharuan hukum memang kewenangan MA.

Tujuan kekuasaan kehakiman adalah untuk menegakkan prinsip-prinsip
negara hukum, demikian Muladi. Alasan terjadinya penyimpangan KUHAP
dalam putusan MA di atas, harus mengacu pada prinsip negara hukum ini.
Apabila alasan itu dapat diterima, maka putusan majelis hakim agung yang
diketuai Soerjono, dengan sendirinya menjadi masukan untuk pembaharuan
KUHAP. Itu berarti bahwa KUHAP sudah tidak memenuhi perkembangan jaman
lagi.

Menurut Muladi,(Kompas.No.144 th ke-32,Rabu 20 November 1996:1&15)

“ada dua hal yang menonjol dalam putusan MA di atas. Yang pertama, yang
menyangkut kewenangan jaksa untuk melakukan upaya peninjauan kembali, yang
tidak diatur di dalam KUHAP. Yang kedua, jika pun ada kewenangan jaksa untuk
mengajukan peninjauan kembali, maka putusan pidananya tidak boleh lebih berat
dari putusan sebelumnya”.
Diingatkan oleh Muladi bahwa, KUHAP sebagai hukum acara ada dalam suatu
lingkungan keteraturan yang ketat, karena itu hukum acara selalu menuntut
legalitas formal dan prinsip ini sedapat mungkin ditaati. Terlepas dari segala
situasinya, penyimpangan dari hukum acara akan mengganggu keseimbangan
kepentingan masyarakat, negara dan individu.

Muladi tidak mengatakan bahwa putusan MA di atas melanggar hak asasi
manusia (HAM), namun penyimpangan dari hukum acara (KUHAP) potensial
untuk memunculkan pelanggaran HAM. Ditegaskan pula oleh Muladi, bahwa
putusan Ma di atas —yang mengabulkan permohonan peninjauan kembali jaksa-
tidak dapat dinyatakan langsung sebagai yurisprudensi. Juga, tidak ada kewajiban
hukum di Indonesia untuk mengikuti preseden (putusan sebelumnya). Hal ini
berbeda dengan negara-negara yang menganutu sistem hukum anglo saxon yang

memeng mengikuti preseden.
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Berbagai pendapat di atas, sudah menggambarkan secara cukup lengkap
argumentasi mereka yang mendukung putusan MARI yang mengabulkan
permohonan PK jaksa, maupun yang tidak setuju. Perlu diketahui, bahwa
permohonan PK diajukan oleh Kepala Kejaksaan Negeri (Kajari). Medan.

Dalam teori hukum pidana dikenal adanya beberapa asas, baik yang tertulis
maupun yang tidak tertulis. Diatas sudah disebutkan beberapa asas, namun disini
sekali lagi akan disebutkan kembali. Beberapa asas yang disebutkan di sini akan
dipergunakan untuk melakukan analisis, apakah yang terjadi dalam praktek sesuai
dengan kerangka teoritik, ataukah tidak sesuai. Asas-asas yang tertulis adalah,
asas legalitas,yang berarti tidak ada pidana tanpa ada ketentuan yang
mengaturnya, asas lex specialis derogat legi generali, yang berarti hukum yang
khusus mengesampingkan hukum yang umum, Asas-asas yang tidak tertulis
antara lain asas lex posterior derogat legi priori yang berarti hukum yang
kemudian mengesampingkan hukum yang terdahulu ,asas in dubio pro reo,yang
berarti apabila ada keragu-raguan dalam penerapan hukum, maka harus diterapkan
hukum yang paling menguntungkan bagi terdakwa atau terpidana.(Bambang
Purmama,1978:25) Dari hasil perbandingan diatas dapat diketahui tentang
keabsahan pihak yang dapat mengajukan peninjauan kembali.

3.3. Kajian.

Dalam kajian ini penulis ingin mengkaji tentang keabsahan pihak-pihak
yang dapat mengajukan peninjauan kembali. Pada perkara No.78 PK/Pid/2000
dengan terpidana Tomi Soeharto, yang mengajukan peninjauan kembali adalah
kuasa hukum terpidana. Dalam pengajuan PK tersebut seharusnya kuasa hukum
terpidana mempunyai surat kuasa khusus dan terpidana harus menandatangani
permohonan tersebut. Dalam perkara diatas terpidana melarikan diri selagi
mengajukan PK. Bila dilihat lagi maka adalah mustahil jika terpidana melarikan
diri, akan tetapi masih dapat menandatangani surat kuasa dan surat permohonan
PK. Dalam hal ini berarti permohonan PK dibuat pada saat pengajuan grasi.

Pengajuan Peninjauan Kembali oleh jaksa, sebagian ahli hukum ada yang
berpendapat setuju dan memperbolehkan serta menyatakan sah, dan sebagian lagi

ada yang berpendapat bahwa Peninjauan Kembali tidak boleh serta tidak sah
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warisnya. Syarat-syarat peninjauan kembali akan ditetapkan dalam hukum acara™
Akan tetapi oleh karena Peninjauan Kembali jaksa pada kasus Mochter Pakpahan

diterima oleh Mahkamah Agung dan diputus mengabulkan permohonan itu,
perkara No.55/PK/Pid/1996. Oleh karena dikeluarkannya putusan MARI tersebut
maka, untuk kasus-kasus selanjutnya jaksa dapat menggunakan putusan tersebut
sebagai dasar hukum berupa yurisprudensi dalam pengajuan Peninjauan Kembali.

Pendapat penulis hampir sama dengan pendapat R.Sunu Wahadi, yang
menyatakan bahwa putusan MARI itu dapat dijadikan yurisprudensi apabila jaksa
hendak mengajuakan Peninjauan Kembali. Sedangkan menurut Albert Hasibuan,
putusan MARI No.55/PK/Pid/1996 tidak dapat dijadikan yurisprudensi karena
tidak mempunyai dasar dan kekuatan hukum. Penulis cenderung pada pendapat
R.Sunu Wahadi karena putusan MARI No.55/PK/Pid/1996 belum dan tidak
dicabut sampai sekarang.

Pada saat ini penulis setuju jika jaksa mengajukan Peninjauan Kembali atas
dasar yurisprodensi tersebut diatas, dan pengajuan tersebut sah. Akan tetapi
terserah kepada hakim, apakah permohonan Peninjauan Kembali tersebut diterima
atau tidak, dan bila Mahkamah Agung menerima permohonan Peninjauan
Kembali oleh jaksa, maka Mahkamah Agung dalam memeriksa dan memutus
perkara yang diajukan Peninjauan Kembali olek jaksa tersebut, harus sesuai dan
tidak boleh keluar dari ketentuan pasal 266 ayat (2)b yang isinya, “Apabila
Mahkamah Agung membenarkan alasan pemohon, Mahkamah Agung
membatalkan putusan yang dimintakan Peninjauan Kembali itu dan menjatuhkan
putusan yang dapat berupa:

a. Putusan bebas;
b. Putusan lepas dari segala tuntutan hukum,
Putusan tidak dapat menerima tuntutan penuntut umum;

d. Putusan dengan menerapkan ketentuan pidana yang lebih ringan.”
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan.

Didasarkan atas segala uraian diatas, maka dapat dibuat beberapa
kesimpulan sebagai berikut dibawah ini:

1. Bila dilihat dari sisi kepastian hukum Pertimbangan majelis hakim peninjauan
kembali dalam memutus permohonan peninjauan kembali pada perkara Tomi
Soeharto sudah tepat.

2. Pengajuan PK oleh kuasa hukum Tomi Soeharto adalah sah dan Jaksa boleh
mengajukan Peninjauan Kembali atas dasar hukum yurisprudensi putusan
MARI No. 55/PK/P1d/1996, akan tetapi dikabulkan atau tidak terserah pada
Mahkamah Agung.

4.2. Saran.
Dari apa vang telah disimpulkan diatas maka penulis mempunyai
saran sebagai berikut dibawah ini:

1. Dalam mengadili suatu perkara khususnya perkara yang dimintakan
Peninjauan Kembali, hakim sepatutnyalah tidak hanya melihat dari sudut
kepastian hukum saja akan tetapi hakim juga harus melihat dari sudut
keadilan terlebih terhadap kasus yang merugikan negara yang menarik
perhatian publik.

2. Dalam pertimbangannya, terhadap Peninjauan Kembali yang diajukan oleh
pihak selain terpidana dan ahli warisnya, seyogyanya Mahkamah Agung
menilai dengan sungguh-sungguh.

| £ ‘3\ i UPT Perpustakaan
“@, GVERSITAS JEMBER
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